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ABSTRAK 
 
Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility/ CSR) pada Perusahaan Industri Rokok (Studi pada PT 
Djarum Kudus, Jawa Tengah). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR pada PT Djarum terlaksana 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan juga untuk mengetahui 
pengaruh pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT 
Djarum terhadap masyarakat. 
 
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan dengan pengumpulan 
data diperoleh melalui wawncara dengan pihak perusahaan dan 
masyarakat serta memperhatikan literatur pendukung. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan dipaparkan secara 
deskriptif. 
 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan data-data yang diperoleh, 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR PT Djarum secara umum sudah dilaksanakan 
berdasar ketentuan yang berlaku yakni ketentuan Undang-Undang Nomor 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagai peraturan yang 
memayungi pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR di 
Indonesia dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas sebagai 
peraturan pelaksanaannya. Namun masih terdapat kelemahan dan 
kekurangan dalam pelaksanaanya yaitu, tidak terdapatnya program dan 
kegiatan pengembangan masyarakat (Comunity Development) di sekitar 
daerah perusahaan beroperasi, tidak adanya program dan kegiatan yang 
bertujuan untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan produk 
yang mereka hasilkan dari operasi perusahaannya, dan hanya sebagian 
kecil dari pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR yang 
dilaksanakan oleh direksi perusahaan. (2) Pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR PT Djarum secara keseluruhan telah 
memberikan pengaruh positif bagi masyarakat, baik itu masyarakat di 
sekitar daerah perusahaan beroperasi maupun terhadap masyarakat 
Indonesia secara umum. Hal ini terwujud dalam peningkatan kualitas 
hidup masyarakat yang mencakup berbagai bidang antara lain, sosial, 
olahraga, lingkungan, pendidikan, dan budaya. Tetapi pelaksanaan 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT Djarum belum memberi 
pengaruh pada pengembangan masyarakat (Comunity Development) 
khususnya di bidang ekonomi dalam upaya peningkatan kesejahteraan 
masyarakat di sekitar daerah perusahaan beroperasi. 
 
Kata Kunci: Pelaksanaan CSR, Perusahaan Industri Rokok 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara prinsip perusahaan didirikan dengan tujuan untuk 
menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Usaha pokok dari 
sebuah perusahaan adalah kegiatan produksi yang menghasilkan 
produk berupa barang dan kegiatan penawaran berupa produk jasa. 
Garis besar sebuah perusahaan adalah mendapatkan keuntungan 
ekonomi secara maksimal dan sedapat mungkin mencegah kerugian 
atau menekan kerugian seminimal mungkin. 
Pada satu sisi harus diakui perusahaan merupakan salah satu 
penopang dan penggerak perekonomian nasional. Peranan 
perusahaan dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional 
merupakan bagian dari kontribusi positifnya. Penciptaan lapangan 
kerja, produk barang serta jasa yang dihasilkan dari usaha 
perusahaan, dan pembayaran pajak yang memberikan pendapatan 
bagi negara merupakan kontribusi yang dirasakan besar manfaatnya. 
Namun di sisi lain aktivitas perusahaan khususnya di bidang 
industri telah menyebabkan terjadinya masalah pada lingkungan dan 
tingkat perekonomian masyarakat yang berjarak dalam suatu wilayah. 
Kedaan ini diperparah dengan kurang ditanggapinya berbagai 
tuntutan masyarakat dalam permasalahan lingkungan, kesejahteraan 
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masyarakat sekitar, dan lain-lain oleh perusahaan. Busyra Azheri 
berpendapat hal ini dikarenakan kultur perusahaan yang didominasi 
cara berpikir dan perilaku ekonomi yang hanya berorientasi 
keuntungan (profit orientate).1  
 Perusahaan yang didirikan di suatu wilayah dan berada di 
tengah-tengah masyarakat yang memperoleh keuntungan dari hasil 
usaha yang dijalankan seharusnya saat ini merubah cara berpikir 
tersebut. Menurut Busyra Azheri, perusahaan bukan lagi sebagai 
entitas yang hanya mementingkan diri sendiri (selfish) dan/atau 
eksklusivitas dari lingkungan masyarakat, tetapi sebagai sebuah 
entitas badan hukum yang wajib melakukan adaptasi sosio kultural 
dengan lingkungan di mana ia berada, serta dapat dimintai 
pertanggungjawaban layaknya subjek hukum pada umumnya.2   
Perusahaan sebagai sebuah entitas badan hukum memiliki 
tanggung jawab sosial perusahaan (Coorporate Social Responsibility/ 
CSR). Dalam praktiknya selama ini masih terdapat beberapa 
perusahaan yang melaksanakan program tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR  hanya bersifat sukarela (voluntary) yang tidak 
memiliki komitmen berkelanjutan. Survei dari Harian Kompas tentang 
penerapan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR tahun 2007  
menyebutkan bahwa kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan/ 
                                                             
1
 Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility:Dari Voluntary Menjadi Mandatory, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 3. 
2   Ibid., h. 5  
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CSR  hanya dilakukan ± 30% dari keseluruhan perusahaan yang 
beroperasi di Indonesia, dan kegiatannya sendiri lebih terfokus pada 
kedermawanan (philanthropy) dan kemurahan hati (charity) dalam 
rangka membantu korban bencana alam.3 Padahal kegiatan tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR merupakan suatu komitmen bersama 
yang berkelanjutan dari seluruh stakeholders perusahaan untuk 
bersama-sama bertanggung jawab terhadap masalah-masalah sosial.  
Tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR lebih menunjukkan 
kepedulian perusahaan terhadap kepentingan pihak-pihak secara 
lebih luas (stakeholders) daripada hanya sekedar mementingkan 
kepentingan perusahaan sendiri. Tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR berkaitan dengan hubungan antara perusahaan dengan 
pelanggan, karyawan, pemasok, investor, komunitas masyarakat, 
pemerintah, dan juga kompetitornya.  
Kepedulian perusahaan sebagai bagian dari tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR terwujud dalam komitmen perusahaan untuk 
mempertanggungjawabkan dampak-dampak dari kegiatan usaha yang 
dijalankannya dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 
sejalan dengan konsep Triple Bottom Line. 
Binoto Nadapdap berpendapat bahwa secara umum  tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR dibagi menjadi dua bagian yaitu ke 
dalam perusahaan itu sendiri (internal) contohnya terhadap karyawan 
                                                             
3   Haran Kompas, Hasil Survei CSR, 4 Agustus 2007 dalam Busyra Azheri, Ibid., h. 7. 
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dan ke luar lingkungan perusahaan (eksternal), contohnya penyediaan 
lapangan kerja kepada masyarakat, peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan pemeliharaan lingkungan untuk generasi yang akan 
datang.4  
Dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas yaitu pada Pasal 74 ayat (1) menyebutkan bahwa 
perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan. 
Tujuan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR yang diatur di 
dalam Pasal 1 butir 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan 
dan lingkungan yang bermanfaat bagi Perseroan itu sendiri, 
komunitas setempat dan masyarakat pada umumnya. Binoto 
Nadapdap berpendapat bahwa ketentuan mengenai tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR dimaksudkan untuk mendukung hubungan 
perusahaan yang serasi, selaras, seimbang, dan sesuai dengan 
lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat.5 
Tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR juga bertujuan 
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan untuk mengatasi dampak 
                                                             
4
 Binoto Nadapdap, Hukum Perseroan Terbatas, (Jakarta: Permata Aksara, 2012), h. 
138. 
5
  Ibid., h. 131. 
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dari keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatan perusahaan.6 Tidak 
dapat dipungkiri selain dampak positif yang timbul dari berdirinya 
sebuah perusahaan, terdapat pula dampak negatif yang ditimbulkan 
dari usaha kegiatan yang dijalankan sebuah perusahaan. Perusahaan 
yang berbasis sumber daya alam dalam menjalankan kegiatan 
industrinya secara tidak langsung memberikan dampak pada fungsi 
kemampuan sumber daya alam. 
Kewajiban pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR  yang telah menjadi tanggung jawab hukum perusahaaan dari 
segi ekonomis dianggap tidak menguntungkan, tetapi jika dilakukan 
dengan benar, efektif, terstruktur, dan bersifat jangka panjang bukan 
hal yang mustahil jika kegiatan tersebut dapat memberi keuntungan 
ekonomis kepada perusahaan. Perusahaan dapat membentuk citra 
(image) perusahaan yang positif dan hal ini sangat penting bagi 
kepentingan ekonomis perusahaan seperti untuk pemasaran produk 
dari perusahaan dan juga untuk mendapatkan kepercayaan dari para 
investor.7 
Tidak dapat dipungkiri kemungkinan terjadinya benturan antara 
tanggung jawab hukum dan tanggung jawab ekonomi, tetapi 
perusahaan harus tetap memperhatikan kepentingan lingkungan dan 
masyarakat. Sehingga perusahaan harus menerapkan konsep 
                                                             
6
Jalal, Selamat Datang ISO 26000!, Lingkar Studi CSR, 
www.csrindonesia.com/data/articles/20101217084002-a.pdf, diakses tanggal 10 Oktober 
2012, pukul 15.24  
7
 Binoto Nadapdap, op.cit., h. 140. 
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tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR dan juga tidak 
mengorbankan kepentingan umum. Perusahaan pada dasarnya 
didirikan untuk mendapat keuntungan dan hal tersebut merupakan 
tanggung jawab ekonomi dari perusahaan, tetapi keuntungan tersebut 
juga harus diperoleh tanpa mengorbankan masyarakat dan nilai-nilai 
etis. 
Termasuk dalam hal ini salah satu jenis perusahaan yang 
memiliki tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR adalah perusahaan 
industri rokok. Perusahaan industri rokok merupakan salah satu jenis  
perusahaan yang mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam. 
Perusahaan industri rokok mengelola dan memanfaatkan sumber 
daya alam berupa tanaman industri jenis tembakau sebagai bahan 
baku produksinya.  
 Perusahaan industri rokok diakui memberi sumbangsih dalam 
menggerakkan ekonomi nasional karena mempunyai multiplier effect 
yang sangat luas seperti menumbuhkan industri jasa terkait, 
penyediaan lapangan usaha, dan penyerapan tenaga kerja mencapai 
6,1 juta orang terutama di daerah penghasil tembakau, cengkeh, dan 
sentra-sentra produksi rokok.
8
 Selain itu juga penerimaan negara yang 
diperoleh dari cukai rokok cukup besar yaitu 77 triliun rupiah di tahun 
2011.9  
                                                             
8
 http://www.kemenperin.go.id/tanyajawab/detail.php?id=3154 diakses tanggal 22 
November 2012, pukul 10.01 
9
 http://duniaindustri.com/berita-industri-rokok-indonesia/1037-rp-77-triliun-penerimaan-
negara-dari-cukai-rokok.html diakses tanggal 22 November 2012, pukul 09.58 
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Berangkat dari permasalahan masih terdapatnya perusahaan 
yang belum melakukan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR dan masih banyak perusahaan yang menganggap kegiatan 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR hanya merupakan kegiatan 
sukarela (voluntary). Sedangkan kegiatan tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR lebih merupakan suatu komitmen bersama yang 
berkelanjutan dari perusahaan untuk bersama-sama bertanggung 
jawab terhadap masalah-masalah sosial. Bukan hanya sekedar 
kegiatan yang terfokus pada kedermawanan (philanthropy) dan 
kemurahan hati (charity). Termasuk juga perusahaan industri rokok 
yang merupakan jenis perusahaan yang menjalankan kegiatan 
usahanya dengan mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam. 
Dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian  dengan studi 
pada PT Djarum Kudus, Jawa Tengah yang merupakan salah satu 
perusahaan industri rokok di Indonesia yang melaksanakan program 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, adapun 
yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Sejauhmanakah pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR pada PT Djarum terlaksana sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku? 
8 
 
 
2. Bagaimanakah pengaruh pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR PT Djarum terhadap masyarakat? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR pada PT Djarum terlaksana sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR PT Djarum terhadap masyarakat. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis, diharapkan agar dapat memberi pengetahuan 
untuk pengembangan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR ke 
depannya. 
2. Manfaat praktis, sebagai masukan bagi pemerintah untuk 
penyempurnaan regulasi dan bagi perusahaan terhadap 
penerapan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR yang lebih 
bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Perusahaan 
Pertama kali istilah perusahaan dalam perundang-undangan 
terdapat di dalam Pasal 6, 16, dan 36 Kitab Undang-Undang Hukum 
Dagang (KUHD), tetapi pengertian secara jelas dari perusahaan itu 
sendiri tidak termuat dalam KUHD. Sebelumnya terjadi perubahan 
terhadap KUHD yaitu Menurut L.N. 1938-276 yang mulai berlaku pada 
tanggal 17 Juli 1938, bab kesatu yang berkepala: “Tentang pedagang-
pedagang dan tentang perbuatan dagang” dan meliputi Pasal 2, 3, 4, 
dan 5 telah dihapuskan. Menurut Chidir Ali, dengan perubahan 
tersebut dicantumkan istilah baru yaitu  perusahaan (bedrijf; 
ondenting), yang di mana pengertian perusahaan jauh lebih luas dari 
pengertian pedagang berdasar undang-undang yang lama.10 
Dalam penjelasan pembentuk undang-undang (Memorie van 
Teoligting, MvT) mengemukakan sebagai berikut: “Perusahaan adalah 
                                                             
10
 Chidir Ali, Badan Hukum, (Bandung: P.T. Alumni, 2011), h. 102. 
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keseluruhan perbuatan yang dilakukan, secara tidak terputus-putus, 
terang-terangan, dalam kedudukan tertentu untuk mencari laba.” 11 
Menurut Molengraaff mengenai defenisi perusahaan adalah 
sebagai berikut : 
Perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan 
secara terus-menerus, bertindak keluar, untuk memperoleh 
penghasilan, dengan cara memperdagangkan atau 
menyerahkan barang atau mengadakan perjanjian 
perdagangan.12 
 
Pengertian perusahaan menurut Molengraaff  tidak 
menekankan perusahaan sebagai sebuah badan usaha, melainkan 
hanya menyebutkan perusahaan sebagai sebuah kegiatan atau hanya 
terkhusus pada jenis usaha saja. Walaupun dalam pengertian tersebut 
telah memiliki aspek hukum perusahaan yaitu berupa perjanjian 
dengan pihak lain. 
Pandangan Polak dalam buku Abdulkadir Muhammad, 
memandang perusahaan dari sisi komersil yang artinya perusahaan 
ada apabila diperlukan perhitungan laba rugi berupa perkiraan dan 
pencatatan dalam pembukuan.13  
Unsur pembukuan dalam pandangan perusahaan menurut 
Polak merupakan unsur yang wajib adanya dalam sebuah 
perusahaan, hal ini sesuai dengan Pasal 6 KUHD yang sekarang telah 
diganti dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang 
                                                             
11
 Sentosa Sembiring, Hukum Dagang, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2008), h. 14. 
12
 Molengraaff dalam Abdulkadir Muhammad, Hukum Perusahaan Indonesia, (Bandung: 
PT Citra Aditya Bakti, 2010), h. 7. 
13
 Ibid., h. 8. 
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Dokumen Perusahaan. Polak dalam pandangannya mengenai 
perusahaan juga tidak membahas perusahaan sebagai badan usaha. 
R. Soekardono mengemukakan bahwa untuk menafsirkan 
defenisi perusahaan dapat menggunakan jawaban dari Minister van 
Justitie di depan parlemen pada waktu itu yang berkaitan dengan 
perubahan Pasal 2-5 KUHD, yakni barulah dapat dikatakan ada 
perusahaan apabila pihak yang berkepentingan bertindak secara tidak 
terputus-putus dan terang-terangan di dalam kedudukan tertentu 
untuk mendapatkan laba bagi dirinya sendiri.14  
Defenisi mengenai perusahaan secara jelas menurut hukum 
untuk pertama kali dirumuskan di dalam Pasal 1 huruf b Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan yang 
ditentukan sebagai berikut: 
Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan 
setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus-menerus dan 
didirikan, bekerja, serta berkedudukan dalam wilayah negara 
Indonesia dengan tujuan memperoleh keuntungan dan atau 
laba. 
 
Selain itu, terdapat juga defenisi perusahaan menurut Pasal 1 
butir 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang Dokumen 
Perusahaan yang berbunyi: 
Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang melakukan 
kegiatan secara tetap dan terus menerus dengan memperoleh 
keuntungan dan atau laba, baik yang diselenggarakan oleh 
orang perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan 
hukum atau bukan badan hukum, yang didirikan dan 
berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia. 
                                                             
14
 R. Soekardono dalam Sentosa Sembiring, loc.cit., h. 14. 
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Kedua defenisi perusahaan menurut undang-undang tersebut 
mengatur tidak hanya jenis usaha yang berupa kegiatan ekonomi, 
tetapi juga telah mengatur mengenai bentuk usaha yang berwujud 
badan usaha yang didirikan, bekerja, serta berkedudukan dalam 
wilayah Negara Indonesia. 
Menurut undang-undang yang berlaku, perusahaan dianggap 
ada jika kegiatan dalam bidang ekonomi yang dilakukan terus-
menerus dan terang-terangan, terhadap pihak ketiga, dengan maksud 
untuk mendapat keuntungan di dalam wujud sebuah badan usaha 
atau wajib untuk memiliki suatu bentuk usaha.  
Berdasarkan defenisi perusahaan yang dikemukakan oleh 
Molengraaf, Polak, dan pembentuk undang-undang, Abdulkadir 
Muhammad merumuskan defenisi perusahaan sebagai berikut: 
Perusahaan adalah setiap badan usaha yang menjalankan 
kegiatan dalam bidang perekonomian secara terus-menerus, 
bersifat tetap, dan terang-terangan dengan tujuan memperoleh 
keuntungan dan atau laba yang dibuktikan dengan catatan 
(pembukuan).15 
 
B. Unsur-Unsur dan Bentuk-Bentuk Perusahaan   
1. Unsur-Unsur Perusahaan 
Abdulkadir Muhammad menginventarisasi unsur-unsur 
perusahaan berdasarkan dari beberapa defenisi perusahaan  yaitu 
sebagai berikut:16 
                                                             
15
 Abdulkadir Muhammad, op.cit., h. 13. 
16
  Ibid., h. 10-13. 
13 
 
 
a. Badan usaha 
Badan usaha yang menjalankan kegiatan dalam bidang 
perekonomian mempunyai bentuk hukum tertentu, 
seperti perusahaan dagang (PD), firma (Fa), 
persekutuan komanditer (CV), perseroan terbatas (PT), 
perusahaan umum (perum), perusahaan perseroan 
(persero), dan koperasi. Hal ini dapat diketahui melalui 
akta pendirian perusahaan yang dibuat di hadapan 
notaris, termasuk juga koperasi.  
 
 
b. Kegiatan dalam bidang perekonomian 
Kegiatan ini meliputi bidang perindustrian, 
perdagangan, perjasaan, dan pembiayaan. 
c. Terus-menerus 
Kegiatan dilakukan secara terus-menerus artinya, 
kegiatan tersebut sebagai mata pencaharian, tidak 
insidentil, dan bukan pekerjaan sambilan.  
d. Bersifat tetap 
Bersifat tetap artinya kegiatan itu tidak berubah atau 
berganti dalam waktu singkat, tetapi untuk jangka waktu 
lama. Jangka waktu tersebut ditentukan dalam akta 
pendirian perusahaan atau surat izin usaha. 
e. Terang-terangan 
Terang-terangan artinya ditujukan kepada dan diketahui 
oleh umum, bebas berhubungan dengan pihak lain, 
serta diakui dan dibenarkan oleh pemerintah 
berdasarkan undang-undang. 
f. Keuntungan dan atau laba 
Kegiatan perusahaan yang dijalankan dengan 
menggunakan sejumlah modal dengan tujuan utama 
memperoleh keuntungan dan atau laba 
g. Pembukuan 
Pembukuan merupakan catatan mengenai hak dan 
kewajiban yang berkaitan dengan kegiatan usaha suatu 
perusahaan. 
 
2. Bentuk-Bentuk Perusahaan 
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Terdapat beberapa klasifikasi dari bentuk-bentuk 
perusahaan antara lain bentuk perusahaan dilihat dari jumlah 
pemiliknya yaitu:17 
a. Perusahaan yang dimilki oleh satu orang, contohnya 
adalah perusahaan dagang yang dapat dimiliki dan 
dikelola oleh satu orang. 
b. Perusahaan yang dimiliki oleh banyak orang, contohnya 
adalah persekutuan perdata, persekutuan firma, 
persekutuan komanditer, perseroan terbatas, dan lain-
lain. 
 
Adapun dilihat dari status pemiliknya, bentuk perusahaan 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:18 
a. Perusahaan swasta, yaitu perusahaan yang didirikan 
dan dimiliki oleh pihak swasta. 
b. Perusahaan negara, perusahaan yang didirikan dan 
dimiliki oleh negara, biasa disebut Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN). 
 
Bentuk perusahaan dilihat dari bentuk hukumnya yaitu 
antara lain:19 
a. Perusahaan badan hukum, ada yang dimiliki oleh 
swasta seperti perseroan terbatas (PT) dan ada yang 
dimiliki oleh negara seperti perusahaan perseroan 
(persero). 
b. Perusahaan bukan badan hukum , dapat berupa 
perusahaan perseorangan dan perusahaan 
persekutuan, dan hanya dimiliki pihak swasta. 
 
Menurut Abdulkadir Muhammad ada tiga bentuk 
perusahaan yaitu sebagai berikut:20 
a. Perusahaan perseorangan 
                                                             
17  Chidir Ali, op.cit., h. 110. 
18   Abdulkadir Muhammad, op.cit., h. 83. 
19   Ibid. 
20
  Ibid., h. 84. 
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Perusahaan perseorangan adalah perusahaan swasta 
yang didirikan dan dimiliki pengusaha perseorangan. 
b. Perusahaan bukan badan hukum 
Perusahaan bukan badan hukum adalah perusahaan 
swasta yang didirikan dan dimiliki oleh beberapa orang 
pengusaha secara kerja sama. 
c. Perusahaan badan hukum  
Perusahaan badan hukum terdiri atas perusahaan 
swasta yang didirikan oleh beberapa orang pengusaha 
secara kerja dan perusahaan yang negara yang 
didirikan dan dimiliki oleh negara. 
 
Adapun bentuk-bentuk perusahaan menurut H.M.N. 
Purwosutjipto ada dua macam, yaitu:21 
a. Bentuk-bentuk perusahaan yang termasuk dalam 
lingkungan/ bidang hukum dagang. 
b. Bentuk-bentuk perusahaan yang tidak termasuk dalam 
lingkungan hukum dagang, misalnya perusahaan 
negara (.N.), perjan, perum, persero, perusahaan 
daerah (P.D.) dan lain-lain, karena bentuk ini termasuk 
dalam lingkungan tata pemerintahan. 
 
Patut menjadi perhatian adalah penggolongan perusahan 
yang di mana dibedakan antara perusahaan yang bukan berbadan 
hukum dan perusahaan yang berbadan hukum. Perusahaan yang 
berbadan hukum mengandung arti bahwa perusahaan tersebut 
merupakan subjek hukum. Badan hukum sebagai subjek hukum 
merupakan pendukung hak dan kewajiban.  
Menurut Achmad Ali, badan hukum dianggap sebagai 
orang menurut hukum, karena badan hukum mempunyai hak dan 
                                                             
21
 H.M.N. Purwosutjipto dalam Chidir Ali, loc.cit., h. 110. 
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kewajiban tersendiri, yang terpisah dari manusia yang menjadi 
pengurusnya.22 
Menurut R. Subekti , mengenai badan hukum yaitu: 
Badan hukum pada pokoknya adalah suatu badan atau 
perkumpulan yang dapat memiliki hak-hak dan melakukan 
perbuatan seperti seorang manusia, serta memiliki 
kekayaan sendiri, dapat digugat atau mengugat di depan 
hakim.23 
 
Sedangkan badan hukum menurut pandangan R. Rochmat 
Soemitro adalah “suatu badan yang dapat mempunyai harta, hak 
serta kewajiban seperti orang pribadi.”24 
Adapun syarat-syarat yang menentukan adanya kedudukan 
sebagai suatu badan hukum menurut Achmad Ali yaitu:25 
a. adanya harta kekayaan yang terpisah, 
b. mempunyai kepentingan sendiri, 
c. mempunyai tujuan tertentu, dan 
d. mempunyai organisasi yang teratur. 
Curzon (1979 : 233) mengemukakan lima teori badan 
hukum, antara lain:26 
a. the „fiction‟ theory (teori fiksi), 
b. the „concession‟ theory (teori konsesi), 
c. the „bracket‟ theory (teori siki-siku), 
d. the „purpose‟ theory (teori bertujuan), dan 
e. the „realist‟ theory (teori realis). 
Dasar hukum keberadaan badan hukum dikemukakan 
beberapa teori badan hukum yang lain, antara lain:27 
                                                             
22
 Achmad Ali, Menguak Tabir Hukum, (Jakarta: Chandra Pratama, 1996), h. 239. 
23
 R. Subekti dalam Chidir Ali, op.cit., h. 19. 
24
 Ibid. 
25
 Achmad Ali, op.cit., h. 240.  
26
 Curzon dalam Achmad Ali, Ibid. 
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a. Teori Fiksi 
Teori fiksi berpendapat bahwa badan hukum hanya 
suatu fiksi saja. Tokoh aliran fiksi ini adalah Friedrich 
Carl von Savigny. 
b. Teori Harta Kekayaan Bertujuan 
Teori harta kekayaan bertujuan menganut pandangan 
bahwa pemisahan harta kekayaan badan hukum 
dengan harta kekayaan anggotanya dimaksudkan 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tokoh aliran ini 
adalah A. Brinz. 
c. Teori Organ 
Teori ini berpendapat bahwa badan hukum itu bukan 
khayalan, melainkan kenyataan yang ada seperti 
halnya manusia, yang mempunyai pula alat 
perlengkapan, selaras dengan anggota badan manusia. 
Tokoh aliran ini adalah Otto von Gierke. 
d. Teori Pemilikan Bersama  
Teori ini berpandangan bahwa badan hukum tidak lain 
merupakan perkumpulan manusia yang mempunyai 
hak dan kewajiban masing-masing. Tokoh aliran ini 
adalah Marcel Planiol. 
 
Perbedaan antara perusahaan yang bukan berbadan 
hukum dan perusahaan yang berbadan hukum terletak pada 
bentuk tanggung jawabnya. Di mana perusahaan yang tidak 
berbadan hukum anggota-anggotanya bertanggung jawab penuh 
dengan seluruh harta bendanya, contohnya adalah firma dan 
perswkutuan komanditer (CV). Sedangkan perusahaan yang 
berbadan hukum, anggota-anggotanya tidak bertanggung jawab 
dengan seluruh kekayaannya, contonya adalah perseroan 
terbatas (PT), perusahaan umum, perusahaan perseroan 
(persero), dan koperasi.  
                                                                                                                                                                      
27
 Rusli Effendy, Achmad Ali, Poppy Andi Lolo, Teori Hukum, (Makassar: Hasanuddin 
University Press, 1991), h. 21. 
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C. Pengertian Perseroan Terbatas 
Pada zaman Hindia Belanda perseroan terbatas dikenal 
dengan sebutan Naamloze Vennootschap (NV). Menurut Achmad 
Ichsan Naamloze artinya tanpa nama, yang maksudnya dalam hal 
pemberian nama perusahaan tidak memakai nama salah satu 
anggota persero, melainkan menggunakan nama berdasar pada 
tujuan dari usahanya.28 
Rachmadi Usman berpendapat bahwa arti istilah Naamloze 
Vennootschap (NV) tidak sama dengan arti istilah perseroan terbatas, 
menurutnya perseroan terbatas adalah persekutuan yang modalnya 
terdiri atas saham-saham, dan tanggung jawab persero bersifat 
terbatas pada jumlah nominal daripada saham-saham yang 
dimilikinya.29  
Adapun istilah perseroan terbatas di negara lain antara lain 
yaitu di Inggris dengan sebutan Company Limited by Shares, di 
Jerman, Austria, dan Swiss perseroan terbatas disebut dengan 
Aktiengesellschaft dan di Perancis disebut dengan Societe 
Anonyme.30 
Dalam sejarah perkembangan pengaturan perseroan terbatas 
berada pada titik stagnan sejak KUHD diberlakukan di Indonesia 
(Hindia Belanda pada saat itu) pada tahun 1848 berdasarkan asas 
                                                             
28
 Achmad Ichsan dalam Rachmadi Usman, Dimensi Hukum Perusahaan Perseroan 
Terbatas, (Bandung: P.T. Alumni, 2004), h. 47.  
29
  Ibid.   
30
 Purwosutjipto dalam Rachmadi Usman, Ibid. 
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konkordansi/ concordantiebeginsel. Perubahan pertama terhadap 
pengaturan mengenai perseroan terbatas baru ada pada tahun 1995 
dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 
tentang Perseroan Terbatas, dan 12 (dua belas) tahun kemudian 
Pemerintah melakukan perubahan kedua dengan diberlakukannya 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
menggantikan undang-undang sebelumnya. Dua kali perubahan 
secara kelembagaan peraturan mengenai perseroan terbatas mampu 
menggambarkan karakter yang bertolak belakang ketika dihadapkan 
dengan aktivitas ekonomi yang cenderung cair dan dinamis.31 
Pada awalnya hukum mengenai perseroan terbatas diatur 
dalam KUHD, pada:32 
a. Buku Pertama, Titel Ketiga, Bagian Ketiga, yang berjudul 
Tentang Perseroan Terbatas. 
b. Terdiri dari Pasal 36-56, jadi hanya 26 pasal saja sehingga 
benar-benar sangat singkat sekali. 
 
Menurut H.M.N. Purwosutjipto dengan memperhatikan 
ketentuan Pasal 1 KUHD sebagai berikut: 
Pengaturan Perseroan dalam KUHD merupakan lex specialis 
atas bentuk-bentuk perusahaan Persekutuan (maatschap, 
partnership) maupun perkumpulan yang diatur dalam KUH 
Perdata maupun yang diatur dalam peraturan perundangan 
yang lain.33 
 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan 
Terbatas merupakan undang-undang yang secara fundamental 
                                                             
31
  Tri Budiyono, Hukum Perusahaan, (Salatiga: Griya Media, 2011), h. 12. 
32 M. Yahya Harahap, Hukum Perseroan Terbatas, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 21. 
33 H.M.N. Purwosutjipto dalam Yahya Harahap, Ibid., h. 22.  
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melakukan penggantian terhadap ketentuan Pasal 36-56 KUHD. 
Dikatakan fundamental karena Pasal 36-56 telah diberlakukan di 
Indonesia sejak tahun 1848 berdasarkan asas konkordansi.34 Adapun 
alasan penggantian menurut konsiderans Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas dengan penjelasan antara 
lain:35 
a. Ketentuan yang diatur dalam KUHD dianggap tidak sesuai 
lagi Peraturan Perseroan Terbatas dalam KUHD, tidak 
sesuai lagi dengan perkembangan ekonomi dan dunia 
usaha yang semakin pesat. 
b. Mencipta kesatuan hukum dalam Perseroan yang 
berbentuk badan hukum (rechtpersoon, legal person, legal 
entity). 
 
Pasal 128 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 
tentang Perseroan Terbatas menegaskan, Buku Kesatu, Titel Ketiga, 
Bagian Ketiga yang terdiri atas Pasal 36 s.d. Pasal 56 KUHD yang 
mengatur Perseroan Terbatas berikut segala perubahannya, terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1971 dinyatakan tidak 
berlaku.36    
Pengertian perseroan terbatas menurut Pasal 1 butir 1 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas adalah: 
Perseroan Terbatas yang selanjutnya disebut perseroan adalah 
badan hukum yang didirikan berdasarkan perjanjian, 
melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang 
seluruhnya terbagi dalam saham, dan memenuhi persyaratan 
yang ditetapkan dalam Undang-undang ini serta peraturan 
pelaksanaannya. 
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 Tri Budiyono, op.cit., h. 19. 
35
 M. Yahya Harahap, op.cit., h. 24.  
36
 Ibid. 
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan 
Terbatas secara tegas menyebut bahwa perseroan terbatas 
merupakan suatu badan hukum, yaitu suatu badan yang dapat 
bertindak sebagai subjek hukum dan mempunyai kekayaan yang 
terpisah dari kekayaan pengurusnya. 
Pada tanggal 16 Agustus 2007, diberlakukannya Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas untuk 
menggantikan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang 
Perseroan Terbatas. Adapun dasar alasan penggantian tersebut 
termuat dalam konsideran dengan penjelasan sebagai berikut:37 
a. Perekonomian nasional harus diselenggarakan berdasar 
asas demokrasi ekonomi sesuai dengan prinsip 
kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, berkelanjutan, 
berwawasan lingkungan, kemandirian, dan kesatuan 
ekonomi nasional. 
b. Semua prinsip itu perlu didukung oleh kelembagaan 
perekonomian yang kokoh dalam rangka mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat. 
c. Perlu adanya undang-undang tentang perseroan terbatas 
yang mendukung iklim dunia yang kondusif. 
d. Perseroan terbatas perlu diberikan landasan hukum untuk 
memacu pembangunan nasional yang disusun sebagai 
usaha bersama atas dasar kekeluargaan. 
 
Adapun pengertian perseroan terbatas menurut Pasal 1 butir 1 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
yaitu: 
Perseroan Terbatas yang selanjutnya disebut Perseroan, 
adalah badan hukum yang merupakan persekutuan modal, 
didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha 
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 Ibid., h. 26. 
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dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham dan 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang 
ini serta peraturan pelaksanaannya. 
 
Berdasarkan pengertian perseroan terbatas menurut Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dapat 
disimpulkan prinsip umum sebuah perseroan yaitu:38 
a. Merupakan persekutuan modal  
Perseroan sebagai badan hukum memiliki modal dasar 
yang disebut juga authorized capital, yakni jumlah modal 
yang disebutkan atau dinyatakan dalam Akta Pendirian 
atau AD Perseroan. 
b. Didirikan berdasarkan perjanjian  
Perseroan sebagai badan hukum, didirikan berdasarkan 
perjanjian. 
c. Melakukan kegiatan usaha 
Sesuai dengan ketentuan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, suatu 
perseroan harus mempunyai maksud dan tujuan serta 
kegiatan usaha.  
d. Lahirnya perseroan melalui proses hukum dalam bentuk 
pengesahan pemerintah 
Lahirnya perseroan sebagai badan hukum (rechtspersoon, 
legal entity), karena diwujudkan melalui proses hukum 
(created by legal process) sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
 
Dari beberapa definisi atau pengertian di atas dapat dikatakan 
bahwa perseroan terbatas merupakan sebuah entitas badan hukum 
(recht persoon) yang wajib melakukan adaptasi sosio kultural dengan 
lingkungan tempatnya berada dan juga dapat dimintai 
pertanggungjawaban layaknya subjek hukum pada umumnya. 
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 Ibid., h. 33-38.  
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Sebagai badan hukum, perseroan terbatas merupakan personifikasi 
manusia sebagai subjek hukum (naturlijk persoon).39 
D. Pengertian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan / CSR 
Menurut bahasa, Corporate Sosial Responsibility diartikan 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas memilih menggunakan istilah 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan untuk penjabaran dalam 
pengaturan tersebut. Pada saat ini belum adanya kesatuan bahasa 
terhadap istilah CSR namun secara konseptual semuanya memiliki 
kesamaan makna. Beragam istilah yang sepadan dengan CSR  
misalnya Corporate Responsibility, Corporate Citizenship, 
Responsible Business, Sustainable Responsible Business, dan 
Corporate Social Performance.40    
Banyak istilah untuk mengartikan tanggung jawab sosial 
perusahaan (Coorporate Social Responsibility/ CSR) dan juga 
beragam definisinya karena sampai sekarang belum ada definisi 
tunggal yang disepakati secara global. Pasal 1 butir 3 Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas menyebutkan 
defenisi tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR sebagai berikut: 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen 
Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 
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 Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility:Dari Voluntary Menjadi Mandatory, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 5. 
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  Donna J. Wood dalam Tri Budiyono, op.cit., h. 107. 
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lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, 
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.  
Terlihat dari definisi di atas mengenai tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR menekankan pada penciptaan pembangunan 
ekonomi berkelanjutan yang bermanfaat bagi perseroan itu sendiri 
maupun bagi masyarakat. 
Definisi tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR yang juga 
sama menekankan kontribusi dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan terdapat pada definisi menurut The World Business 
Council for Sustainable Development (WBCSD) dan World Bank. 
The World Business Council for Sustainable Development 
(belakangan berganti nama menjadi Business Action for Sustainable 
Development)  mendefinisikan tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR sebagai berikut: 
Corporate social responsibility is the commitment of business to 
contribute to sustainable economic development, working with 
employees, their families, the local community and society at 
large to improve their quality of life.41 
 
Inti sari dari defenisi di atas bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR yaitu komitmen untuk berkontribusi dalam 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan bersama dengan 
stakeholders untuk peningkatan kualitas hidup mereka. 
Definisi tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR menurut 
lembaga keuangan global World Bank yang memiliki penekanan yang 
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 Corporate Social Responsibility: The WBCD‟s journey,2002 dalam Gunawan Widjaja 
dan Yeremia Ardi Pratama, Risiko Hukum & Bisnis Perusahaan Tanpa CSR, (Jakarta: 
Forum Sahabat, 2008), h. 8. 
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sama pada kontribusi untuk pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan dalam rumusannya menambahkan penekanan pada 
kemanfaatan aktivitas CSR bagi usaha dan pembangunan seperti 
yang disebut sebagai berikut: 
The commitment of business to contribute to sustainable 
economic development working with employees and their 
representatives, the local community and society at large to 
improve quality of life, in ways that are both good for business 
and good for development.42 
 
Sulit untuk dipungkiri bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR masih diartikan sebagai tindakan yang berdasar 
pada kesukarelaan atau voluntary walaupun perkembangannya 
sekarang hal tersebut berubah menjadi keharusan atau mandatory. 
Seperti halnya Europen Union atau Uni Eropa merumuskan 
pengertian tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR dalam EU Green 
Paper on CSR  yaitu:”.....is a concept whereby companies integrate 
social environmental concerns is their business operations and in their 
interaction with their stakeholders on a voluntary basic.”43 Dari 
pengertian tersebut tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
dimaksudkan sebagai usaha perusahaan untuk mengintegrasikan 
aspek sosial dan lingkungan serta stakeholders atas dasar voluntary.  
Adapun pengertian tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
menurut CSR Forum adalah “CSR mean open and transparent 
business practices that are based on ethical values and respect for 
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 World Bank dalam Busyra Azheri, op.cit., h. 20.  
43
 European Union dalam Busyra Azheri, Ibid., h. 20-21. 
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employees, communities and environment.” 44 Menurut CSR Forum 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR diartikan sebagai 
keterbukaan dan transparansi di dalam dunia bisnis yang berdasar 
atas nilai etika dan respek terhadap karyawan, komunitas, dan 
lingkungan. 
Aktivitas bisnis dari suatu perusahaan harus bedasarkan nilai-
nilai etis dan menjunjung tinggi aturan yang berlaku, hal inilah yang 
menjadi inti dari rumusan definisi tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR menurut Business for Social Responsibility yaitu: 
Operating a business in a manner that meets or exceeds the 
ethical, legal, commercial and public expectations that society 
has of of business. Social Responsibility is a guiding principle 
for every decision made and in every area of a business.45     
 
Dalam kegiatan usaha yang dijalankan oleh perusahaan selain 
menghasilkan dampak positif juga menimbulkan dampak negatif, 
beberapa pengertian tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
memberikan penekanan pada upaya untuk mengurangi dampak 
negatif dan memaksimalkan dampak positif. Di antaranya yaitu 
pengertian dari Lingkar Studi CSR Indonesia mendefinisikan tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR sebagai berikut: 
CSR adalah upaya sungguh-sungguh dari entitas bisnis 
meminimkan dampak negatif dan memaksimumkan dampak 
positif operasinya terhadap seluruh pemangku kepentingan 
dalam ranah ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk tujuan 
pembangunan berkelanjutan.46 
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 CSR Forum dalam Busyra Azheri, Ibid., h. 21. 
45 Business for Social Responsibility dalam Busyra Azheri, Ibid. 
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 Lingkar Studi CSR Indonesia dalam Tri Budiyono, op.cit., h. 108. 
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Pada tanggal 1 November 2010 diluncurkan Dokumen ISO 
26000:2010 mengenai Guidance on Social Responsibility yaitu 
sebuah standar panduan pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR secara global. Adapun pengertian menurut ISO 
26000:2010 yaitu: 
Responsibility of an organization for the impacts of its decisions 
and activities on society and the environment, through 
transparant and ethical behaviour that contributes to 
sustainable development, health and the welfare of society, 
takes into account the expectations of stakeholder, is in 
compliance with applicable law and consistent with international 
norms of behaviour; and is integrated through out the 
organization and practiced in its relationships.47 
 
Pengertian di atas dapat diartikan sebagai tanggung jawab 
sebuah organisasi terhadap dampak-dampak dari keputusan-
keputusan dan kegiatan-kegiatannya pada masyarakat dan 
lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan dan 
etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan 
kesejahteraan masyarakat, mempertimbangkan harapan pemangku 
kepentingan, sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan norma-
norma perilaku internasional, serta terintegrasi dengan organisasi 
secara menyeluruh. 
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Jalal, Selamat Datang ISO 26000!, Lingkar Studi CSR, 
www.csrindonesia.com/data/articles/20101217084002-a.pdf, diakses tanggal 10 Oktober 
2012, pukul 15.24  
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Dari rumusan definisi atau pengertian di atas, dapat ditarik tiga 
hal pokok yang membentuk pemahaman terhadap tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR yaitu sebagai berikut:48 
1. Bahwa sebagai suatu artificial person, perusahaan atau 
perseroan tidak berdiri sendiri dan mereka memiliki 
tanggung jawab terhadap keadaan ekonomi, lingkungan, 
dan sosial. 
2. Keberadaan (eksistensi) dan keberlangsungan 
(sustainability) perusahaan atau perseroan tidak hanya 
ditentukan oleh pemegang saham atau shareholders-nya 
tetapi juga sangat ditentukan oleh pihak lain yang 
berkepentingan atau  seluruh stakeholders-nya. 
3. Melaksanakan CSR berarti juga melaksanakan tugas dan 
kegiatan sehari-hari perusahaan atau perseroan, sebagai 
wadah untuk memperoleh keuntungan melalui usaha yang 
dijalankan atau dikelolanya. 
 
 
 
 
 
 
E. Komponen Tanggung Jawab Sosial Perusahaan/ CSR 
Terdapat tujuh hal yang menjadi komponen utama tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR menurut Wibisono yaitu antara lain 
sebagai berikut:49 
1. Perlindungan lingkungan 
Perlindungan lingkungan dilakukan perusahaan sebagai 
wujud kontrol sosial yang berfokus pada pembangunan 
berkelanjutan.  
2. Perlindungan dan jaminan karyawan 
Kesejahteraan karyawan merupakan hal mutlak yang 
menjadi tolak ukur bagi perusahaan dalam menghargai 
karyawannya. 
3. Interaksi dan keterlibatan perusahaan dengan masyarakat 
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 Gunawan Widjaja dan Yeremia Ardi Pratama, op.cit., h. 9-10. 
49
 Komponen CSR,  http://www.scribd.com/doc/106543823/Komponen-Csr, diakses 
tanggal 11 Oktober 2010, pukul 18.29 
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Peran masyarakat dalam menentukan kebijakan 
perusahaan penting, sehingga perusahaan dengan 
masyarakat sekitarnya harus menjaga harmonisasi agar 
bersinergi. 
4. Kepemimpinan dan pemegang saham 
Pemegang saham merupakan pihak yang paling memiliki 
kepentingan terhadap pencapaian keuntungan yang 
diperoleh perusahaan. 
5. Penanganan produk dan pelanggan 
Kepuasan pelanggan adalah hal yang utama, sehingga 
apabila pelanggan puas maka mereka akan repeat order 
dan keuntungan lebih akan diperoleh. 
6. Pemasok (supplier) 
Pemasok merupakan pihak yang menguasai jaringan 
distribusi.Hubungan yang baik dengan pemasok 
menguntungkan perusahaan. 
7. Komunikasi dan laporan 
Keterbukaan terhadap komunikasi dan pelaporan yang 
tercermin melalui sestem informasi akan membantu dalam 
pengambilan keputusan. Diperlukan keterbukaan informasi 
material dan relevan bagi stakeholders. 
 
Adapun Komponen tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
yang diidentifikasi menjadi prioritas menurut The World Business 
Council for Sustainable Development (belakangan berganti nama 
menjadi Business Action for Sustainable Development) yaitu:
50
 
1. human rights, 
2. employee rights, 
3. environmental protection, 
4. supplier relations, 
5. stakeholder rights, and 
6. CSR performance monitoring and assessment. 
 
Komponen tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR menurut 
Global Reporting Initiative (GRI) antara lain:51 
1. the workplace, 
2. human rights, 
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 Gunawan Widjaja dan Yeremia Ardi Pratama, op.cit., h. 36-37. 
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  Ibid., h. 41. 
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3. suppliers, and 
4. products and services.  
Dari beberapa komponen tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR menurut beberapa pandangan, terlihat penekanan yang utama 
pada komponen perlindungan lingkungan dan hak asasi manusia. 
F. Konsep Triple Bottom Line dalam Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan/ CSR 
Berkembangnya tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR saat 
ini membawa kepada kemunculan berbagai konsep dan teori yang 
dipaparkan oleh beberapa pihak mengenai tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR ini. Salah satu yang terkenal adalah konsep triple 
bottom line yang dikemukakan oleh John Elkington pada tahun 1977 
melalui bukunya “Cannibals with Forks, the Triple Bottom Line of 
Twentieth Century Business”. John Elkington mengembangkan 
konsep triple bottom line dalam istilah economic prosperity, 
environmental quality dan social justice.52 
John Elkington berpandangan bahwa jika perusahaan ingin 
menjaga kelangsungan hidupnya, maka perusahaan harus 
memperhatikan 3P, yaitu pijakan yang seimbang pada aspek profit 
atau keuntungan, people atau masyarakat, dan planet atau 
lingkungan.53 
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Dengan adanya gagasan tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR membawa kepada inti dari etika bisnis, di mana perusahaan 
tidak hanya memikirkan diri sendiri atau hanya berpijak pada single 
bottom line, karena hal ini belum dapat menjamin kelangsungan dan 
keberlanjutan sebuah perusahaan.  
Tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR merupakan strategi 
bisnis yang bertujuan untuk menjaga kelangsungan dan keberlanjutan 
perusahaan. Untuk menjamin kelangsungan dan keberlanjutan 
sebuah perusahaan, maka perusahaan tersebut harus memperhatikan 
semua aspek yang meliputi sustainability ekonomi, sosial, dan  
lingkungan atau disebut juga triple bottom line. 
Pentingnya menjaga sustainability ekonomi, sosial, dan 
lingkungan yaitu sebagai berikut: 
 
1. Sustainability Ekonomi 
Tujuan dasar sebuah perusahaan didirikan adalah untuk 
mencari keuntungan. tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
tidak berarti menjalankan kegiatan sosial dan pelestarian 
lingkungan hingga mempengaruhi keuntungan perusahaan. 
Sustainability ekonomi perusahaan merupakan dasar bagi 
perusahaan untuk menjaga sustainability sosial dan lingkungan. 
Sustainability ekonomi dicapai dengan cara memperoleh 
keuntungan, meminimalkan biaya dan memaksimalkan penjualan, 
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membuat kebijakan-kebijakan bisnis yang strategis serta 
menjanjikan pengembalian yang menarik bagi para investor.54 
2. Sustainability Sosial 
Berdirinya sebuah perusahaan di tengah-tengah 
masyarakat menimbulkan dampak terhadap masyarakat tersebut. 
Dengan adanya tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
terhadap masyarakat, perusahaan akan mendapat rasa aman dan 
nyaman dalam menjalankan kegiatan usahanya. Sustainability 
sosial terkait upaya perusahaan untuk mengutamakan nilai-nilai 
yang tumbuh dalam masyarakat. 
Sustainability diupayakan dengan cara mendukung upaya-
upaya kesehatan masyarakat, penegakan hak asasi manusia, 
pembangunan kawasan suatu negara, dan melakukan persaingan 
usaha yang sehat.55    
3. Sustainability Lingkungan 
Lingkungan yang baik, sehat, bersih, dan terpelihara 
merupakan harapan semua pihak. Isu mengenai kelestarian 
lingkungan merupakan isu besar dan menjadi isu global yang 
masih terus diserukan untuk diupayakan terwujudnya.  
Dalam setiap permasalahan lingkungan yang terjadi, salah 
satu pihak yang disalahkan adalah perusahaan. Aktivitas industri 
perusahaan dituding sebagai penyebab utama terjadinya berbagai 
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 Ibid., h. 45. 
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 Ibid., h. 46.  
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permasalahan lingkungan. Selain dari aktifitas industri 
perusahaan, penyebab masalah lingkungan juga timbul dari 
produk yang dihasilkan oleh kegiatan usaha suatu perusahaan.56 
Banyaknya tuntutan dari masyarakat, lembaga swadaya 
masyarakat (LSM), pemerhati lingkungan, dan organisasi 
internasional lainnya agar perusahaan memperhatikan masalah 
lingkungan menguatkan argumen bahwa kelangsungan hidup 
sebuah perusahaan sangat tergantung pada sustainability 
lingkungan. Masalah pelestarian lingkungan ini penting khususnya 
perusahaan yang bergerak di bidang sumber daya alam.  
Sustainability lingkungan oleh perusahaan dijaga dengan 
beberapa cara antara lain dengan menggunakan teknologi yang 
ramah lingkungan demi mengurangi emisi gas buang, 
pengimplementasian sistem manajemen risiko lingkungan yang 
efektif, menerapkan prinsip-prinsip eco-labeling dan lain-lain.
57
 
G. Stakeholders Perusahaan 
1. Pengertian Stakeholders 
Stake dapat diartikan sebagai kepentingan dan juga dapat 
diartikan sebagai tuntutan atas hak yang dimiliki oleh sesorang. 
Secara terminologi  stakeholders mempunyai arti yaitu pihak yang 
berkepentingan. Adapun defenisi stakeholders menurut Friedman 
adalah: 
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Any group or individual who can affect or is affected by the 
achievement of the organization‟s objective‟s. Terjemahan 
bebasnya adalah sebagai kelompok atau individu yang 
dapat memengaruhi dan/ atau dipengaruhi oleh suatu 
pencapaian tujuan tertentu.58    
 
Kemudian Biset dengan singkat mendefinisikan 
stakeholders adalah “orang dengan suatu kepentingan atau 
perhatian pada permasalahan tertentu.”59 Dari pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa stakeholders merupakan ketertarikan 
yang timbul atas dasar kepentingan tertentu. Stakeholders dapat 
terpengaruh dan juga dapat mempengaruhi tindakan, keputusan, 
kebijakan, atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 
 
 
2. Stakeholders dalam Perusahaan 
Perkembangan dunia usaha global saat ini yang kompetitif 
membuat banyak piahak yang dapat menjadi stakeholders 
perusahaan.  
Dari sudut pandang perusahaan yang menjadi stakeholders 
yaitu yang memiliki legitimasi, kepentingan langsung, atau hak 
dalam kegiatan perusahaan seperti contohnya pemegang saham, 
karyawan dan konsumen. Tetapi dari sudut pandang masyarakat, 
selain yang disebutkan di atas yang juga dapat menjadi 
stakeholders yaitu pesaing usaha, komunitas sekitar, LSM, dan 
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 Friedman dalam Busyra Azheri, op.cit., h. 112. 
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 Biset dalam Busyra Azheri, Ibid. 
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masyarakat pada umumnya yang secara langsung tidak terlibat 
dalam kegiatan inti perusahaan.60 
3. Lahirnya Kepentingan dalam Perusahaan  
Kepentingan seseorang atau sekelompok orang menurut 
Gunawan Widjaja dapat timbul dari dua macam hak, yaitu:61 
a. Hak hukum (legal right) 
Seseorang atau sekelompok orang yang memiliki hak 
hukum yaitu mereka yang memiliki kepentingan 
berdasarkan aturan yang berlaku bahwa mereka harus 
diperhatikan sebagaimana aturan yang berlaku. 
b. Hak moral (moral right) 
Seseorang atau sekelompok orang yang memiliki hak 
hukum yaitu mereka yang kepentingannya timbul 
secara moral atau etika  di mana perlakuan yang 
mereka terima adalah semata-mata berdasarkan moral 
dan etika perusahaan tersebut. 
 
 
4. Penggolongan Stakeholders  
David Wheeler dan Maria Sillanpaa dalam bukunya “The 
Stakehoder Corporation: A Blueprint for Maximizing Stakeholder 
Value”, menggolongkan stakeholders dalam dua kategori yaitu 
stakeholders primer dan stakeholders sekunder.62 
a. Stakeholders primer mempunyai kepentingan langsung 
dalam sebuah perusahaan dan sangat mempengaruhi 
sukses atau tidaknya perusahaan. Stakeholders ini 
meliputi pemegang saham, investor, karyawan, 
pelanggan, komunitas lokal, pemasok dan rekan bisnis. 
b. Stakeholders sekunder tidak memiliki kepentingan 
langsung dalam kegiatan inti perusahaan, tetapi 
mereka dapat menjadi sangat berpengaruh terutama 
menyangkut reputasi dan dukungan terhadap 
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 Gunawan Widjaja dan Yeremia Ardi Pratama, op.cit., h. 48. 
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  Ibid. 
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  Ibid., h. 49. 
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perusahaan. Stakeholders ini meliputi pemerintah, 
institusi sipil, LSM, pers, pesaing usaha, asosiasi 
pengusaha dan masyarakat pada umumnya.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini terdapat di dua tempat, yang 
pertama adalah PT Djarum yang berlokasi di Kudus, Jawa Tengah 
dan yang kedua adalah Kota Makassar. Alasan penulis memilih lokasi 
penelitian yang pertama karena  PT Djarum merupakan salah satu 
perusahaan industri rokok di Indonesia yang melaksanakan program 
tanggung jawab sosial perusahaan (Coorporate Social Responsibility/ 
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CSR). Sedangkan Kota Makassar dipilih sebagai lokasi penelitian 
yang kedua karena terdapat beberapa masyarakat Kota Makassar 
yang mendapatkan program tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
dari PT Djarum. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah PT Djarum dan 
masyarakat. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah dari PT Djarum diwakili oleh salah satu pihak dari perusahaan 
dan sampel dari masyarakat diwakili oleh  beberapa masyarakat 
penerima program tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR dari PT 
Djarum di Kota Makassar. 
 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data pendukung dalam penelitian ilmiah yang penulis lakukan 
terdiri atas 2 (dua) jenis data, yakni: 
1. Data primer, yaitu data yang secara langsung didapatkan di 
lapangan melalui teknik wawancara dengan pihak perusahaan 
yaitu PT Djarum yang diwakili oleh pimpinan Corporate Affairs 
sedangkan dari pihak masyarakat diwakili oleh mahasiswa 
penerima Beswan Djarum yang berdomisili di Kota Makassar. 
2. Data sekunder, yaitu data yang didapatkan dengan mengkaji 
dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian baik berupa 
38 
 
 
buku-buku, data dari internet, peraturan perundang-undangan, 
maupun dari sumber tertulis lainnya yang masih berhubungan 
dengan objek penelitian. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Sumber data primer, yaitu pendapat atau pandangan dari para 
sampel penelitian tentang permasalahan yang diteliti.  
2. Sumber data sekunder, yaitu data tentang objek penelitian yang 
disediakan oleh perusahaan, buku-buku, dan data dari internet. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Untuk memperoleh data primer yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini maka pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 
pihak perusahaan dan masyarakat. 
2. Untuk memperoleh data sekunder yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini maka pengumpulan data dilakukan melalui kajian 
buku-buku, data dari internet, peraturan perundang-undangan, 
maupun sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan objek 
penelitian. 
E. Analisis Data 
Untuk mendapat hasil akhir yang diinginkan, maka data yang 
diperoleh baik dari hasil wawancara dan telaah literatur dianalisis 
secara kualitatif untuk selanjutnya data tesebut disajikan dalam bentuk 
deskriptif. Sehingga penelitian ini tidak hanya menarik sebuah 
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kesimpulan tetapi juga dapat memberikan solusi terhadap masalah 
yang dihadapi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
PT Djarum yang berpusat di Kudus Jawa Tengah merupakan 
salah satu perusahaan industri rokok di Indonesia. Perusahaan ini 
menjalankan kegiatan dengan mengelola dan memanfaatkan sumber 
daya alam berupa tanaman industri jenis tembakau sebagai bahan 
baku produksinya. 
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PT Djarum memiliki tiga jenis rokok yang diproduksi yaitu rokok 
cerutu yang terbuat dari daun tembakau dan dibungkus dengan daun 
tembakau, rokok putih yang terbuat dari daun tembakau dan 
dibungkus dengan kertas sigaret, dan rokok kretek yang terbuat dari 
tembakau ditambah dengan cengkeh dan dibungkus dengan kertas 
sigaret. Ketiga jenis rokok tersebut dipasarkan di dalam dan luar 
negeri. 
Pada awalnya sebelum menjadi perusahaan yang berbentuk 
perseroan terbatas PT Djarum merupakan perusahaan perseorangan. 
Oei Wie Gwan sebagai pendiri memutuskan untuk membuka 
perusahaan rokok dengan membeli merek rokok Djarum berikut 
perizinannya. Merek Djarum diinspirasikan dari jarum pemutar 
gramafon. 
Pada tanggal 23 Agustus 1950, dirintis pendirian perusahaan 
rokok kretek Djarum. Sembilan bulan kemudian tepatnya 21 April 
1951, Menteri Keuangan memberikan izin usaha kepada Djarum 
sebagai perusahaan perseorangan dan tanggal tersebut diperingati 
sebagai hari jadi PT Djarum. 
PT Djarum selalu mengutamakan kepuasan konsumen 
terhadap produknya dengan memberikan harga yang relatif rendah 
meskipun keuntungan yang dicapai berkurang, hal ini dapat diatasi 
dengan peningkatan hasil yang baik dalam jumlah penjualan. Selain 
itu juga PT Djarum memberikan dana kepada pelanggan dalam 
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bentuk kemitraan untuk memasarkan produknya sehingga tercipta 
hubungan yang sangat dekat. 
Sikap profesionalisme di dalam PT Djarum dalam membangun 
perusahaan secara baik dengan melakukan penerimaan karyawan 
yang memiliki potensi sebagai unsur penting bagi kemajuan 
perusahaan. Perkembangan pasar yang cepat menuntut perusahaan  
untuk melakukan terobosan secara terus menerus, PT Djarum selalu 
berusaha untuk menanggapi tuntutan tersebut dengan terobosan 
dalam produknya. 
Pada tahun 1997, manajemen perusahaan sepakat untuk 
membuat pondasi perusahaan yang kuat agar perusahaan dapat maju 
terus dan tak mudah tergoyahkan. Pondasi tersebut adalah ideologi 
inti dan visi masa depan perusahaan.  
Adapun visi dari PT Djarum adalah “Menjadi besar dalam nilai 
penjualan dan profitabilitas di industri rokok Indonesia” yang artinya 
kepemimpinan dalam pasar dengan cara menghasilkan produk yang 
berkualitas secara konsisten dan inovatif dalam memuaskan 
konsumen. Penciptaan citra positif yang kuat untuk perusahaan, 
produk yang dihasilkan, manajemen profesional yang berdedikasi 
serta sumber daya manusia (SDM) yang kompeten. 
Misi utama PT Djarum adalah “To satisfy the global smoker‟s 
needs” yaitu bahwa PT Djarum memberikan yang terbaik untuk 
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kepuasan konsumen rokok. PT Djarum selalu menempatkan 
kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama yang harus dicapai. 
Untuk mencapai visi dan misi tersebut, PT Djarum memiliki 
nilai-nilai dalam proses pengembangan usahanya. Nilai-nilai tersebut 
antara lain fokus pada pelanggan, profesionalisme, dan organisasi 
yang terus belajar. 
PT Djarum terus melakukan perbaikan sesuai dengan ideologi 
inti dan visinya dalam rangka meningkatkan kepuasan konsumen. 
Pada tahun 2000, PT Djarum  menerapkan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, 
Rawat, dan Rajin). Di tahun yang sama juga dimulai perjalanan meraih 
standar manajemen mutu ISO 9001 agar kualitas lebih terjamin 
sehingga kepuasan konsumen juga lebih terjamin. Langkah-langkah 
penerapan 5R, ISO 9001, dan K3 dilingkup seluruh unit kerja PT 
Djarum, menunjukan komitmen kuat peningkatan kinerja organisasi 
secara keseluruhan. 
B. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan/ CSR PT 
Djarum yang Terlaksana menurut Ketentuan yang Berlaku 
 
Dalam kurun waktu enam puluh tahun PT Djarum telah 
melakukan berbagai program dan kegiatan sebagai tanggung jawab 
sosial perusahaan (Coorporate Social Responsibility/ CSR). 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT Djarum 
untuk di luar lingkungan perusahaan dilaksanakan oleh lembaga 
Djarum Foundation yang didirikan pada tanggal 30 April 1986 oleh 
Michael Bambang Hartono dan Robert Budi Hartono. Hal ini 
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merupakan upaya serius dari sejak awal didirikannya PT Djarum untuk 
menjadi perusahaan yang turut berperan serta dalam memajukan 
bangsa dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dan mempertahankan kelestarian sumber daya alam Indonesia. 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR dari PT 
Djarum berupa program dan kegiatan yang mengusung misi dan fokus 
yang berbeda-beda. Adapun program dan kegiatan tersebut antara 
lain: 
1. Djarum Sumbangsih Sosial 
PT Djarum sebagai sebuah perusahaan industri rokok di 
Indonesia berkembang bersama karyawan, lingkungan, dan 
masyarakat sekelilingnya. PT Djarum sadar sebagai sebuah 
perusahaan yang berada di dalam tatanan masyarakat sehingga 
menjadikan PT Djarum juga sebagai anggota masyarakat itu 
sendiri.  
PT Djarum menunjukkan posisinya sebagai warga 
masyarakat dengan melakukan berbagai kegiatan yang 
bermanfaat di wilayah perusahaan beroperasi. Program Djarum 
Sumbangsih Sosial mulai dilaksanakan sejak awal berdirinya PT 
Djarum di tahun 1951. Program ini menjadi landasan untuk terus 
berbuat bagi kepentingan masyarakat sampa saat ini. PT Djarum 
berusaha bersama-sama mewujudkan masyarakat yang sejahtera 
dan bermartabat. 
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Program Djarum Sumbangsih Sosial dilaksanakan dengan 
beragam kegiatan yang bermanfaat untuk masyarakat dan 
kemanusiaan. Beberapa kegiatan Djarum Sumbangsih Sosial 
antara lain: 
a. Donor Darah 
Kegiatan donor darah, merupakan kegiatan rutin per 
tiga bulan yang diikuti karyawan PT Djarum bekerja sama 
dengan Palang Merah Indonesia (PMI). Di tahun 2010, 
kegiatan ini menorehkan rekor baru yang dicatat dalam 
Museum Rekor Indonesia (MURI) dengan kategori donor 
darah dengan peserta terbanyak yang dilakukan suatu 
perusahaan dalam satu kota. Dukungan seluruh karyawan 
terhadap kegiatan donor darah yang mampu mengumpulkan 
ribuan kantung darah ini sebagai bentuk kepedulian terhadap 
kemanusiaan. Ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk 
memenuhi kebutuhan akan darah yang saat ini semakin 
meningkat. 
b. Penanganan Bencana 
PT Djarum juga memberikan perhatian pada kondisi 
situasional seperti bencana alam. Dalam bencana alam 
letusan Gunung Merapi yang terjadi pada pertengahan 2010, 
dengan cepat dan tanggap merespon kebutuhan para korban 
bencana alam. Bersama dengan lembaga swadaya 
45 
 
 
masyarakat (LSM) Insist menjangkau korban yang berada 
dekat dengan puncak Gunung Merapi yang pada saat itu 
belum mendapatkan perhatian dan bantuan dari pihak luar. 
Melihat dan memenuhi kebutuhan mereka, PT Djarum 
memberikan pemenuhan kebutuhan dasar air berupa 
pembangunan penampungan air hujan yang memiliki nilai 
guna dan nilai pakai yang berjangka waktu panjang.  
Mewujudkan komitmennya, sampai saat ini PT Djarum telah 
membangun seratus unit penampungan air hujan di lima 
dusun di daerah Kabupaten Klaten dan Kabupaten Magelang.  
Relawan dari PT Djarum juga terlibat dalam upaya-
upaya pendistribusian bantuan berbagai peristiwa bencana 
seperti tsunami, gempa bumi, dan banjir. 
c. Satuan Tugas (Satgas) Pencegahan Kebakaran 
PT Djarum melalui Djarum Sumbangsih Sosial 
bekerjasama dengan Suku Dinas Pemadam Kebakaran 
Jakarta Barat membentuk Satuan Tugas (Satgas) 
Pencegahan Kebakaran di RW 04 Kelurahan Angke, 
Kecamatan Tambora, Jakarta Barat selama dua hari.  
Kegitan ini diadakan sehubungan sejak Januari hingga 
Agustus 2012, telah terjadi 662 kasus kebakaran di ibu kota. 
Untuk menekan angka kebakaran perlu dilakukan kerja sama 
antar warga sebagai bentuk upaya pecegahan kebakaran. 
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Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran 
dan peran serta warga, mampu memadamkan api secara 
tradisional (dengan karung basah), mampu menggunakan Alat 
Pemadam Api Ringan (APAR), dan mampu membedakan 
instalasi listrik yang buruk dan yang baik. Kegiatan ini 
melibatkan 150 satgas yang berasal dari warga sekitar. 
Mereka diberi pelatihan untuk mencegah kebakaran dan 
penanganan api jika terjadi kebakaran. 
d. Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 
PT Djarum secara berkala menyelenggarakan program 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) jenis Aedes aegypti 
penyebab demam berdarah dengue. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan melibatkan warga setempat berupa 
kegiatan penyuluhan dan perlombaan, yang ditujukan untuk 
menstimulasi perubahan perilaku  agar sadar dan peduli pada 
usaha peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 
Pencanangan program Pemberantasan Sarang 
Nyamuk (PSN) oleh Djarum Foundation, merupakan salah 
satu wujud kepedulian kepada masyarakat dan dukungan 
nyata terhadap program pemerintah dalam memberantas 
nyamuk demam berdarah. 
Kegiatan ini diterapkan dengan komitmen berkelanjutan 
dengan rangkaian program kerja setiap satu minggu, setiap 
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satu bulan, dan setiap enam bulan. Dalam pelaksanaannya, 
inisiasi yang telah dilaksanakan sejak awal tahun 2011 ini, 
disambut baik oleh kalangan pemerintahan kota setempat. 
Tiga lokasi tempat pelaksanaan program ini yaitu Kelurahan 
Cipinang Muara, Kelurahan Cipinang Melayu di Jakarta Timur 
dan Kelurahan Wonokromo di Surabaya. 
e. Bantuan Sumber Air Bersih Sumur Produksi dan Sumur 
Resapan 
 
Program bantuan penyediaan sumber air bersih oleh 
Djarum Foundation untuk membantu warga yang kesulitan air 
bersih pada musim kemarau. Sumber Air Bersih itu berasal 
dari Sumur Resapan Balik dan Sumur Produksi yang 
dibangun Djarum Foundation. Pembangunan sumur-sumur 
untuk mengatasi kelangkaan air bersih pada musim kemarau 
ini adalah yang kedua dalam rangkaian pembangunan Sumur 
Resapan oleh Djarum Foundation sebagai bentuk kepedulian 
terhadap fasilitas pengadaan air bersih bagi masyarakat. 
PT Djarum melalui Djarum Foundation  telah 
membangun Sumber Air Bersih untuk Desa Doplang 
Kabupaten Blora, Desa Sumberrejo Kecamatan Mranggen 
Kabupaten Demak, dan Desa Kutuk Kabupaten Kudus. 
Program ini berjalan di tahun 2011 dan berkelanjutan di tahun 
2012. 
f. Opersi Katarak Gratis (OKG) 
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Program Operasi Katarak Gratis (OKG)  yang 
diselenggarakan bagi para warga kurang mampu ini bertujuan 
agar para penderita katarak dapat kembali menikmati 
keindahan terang dunia dan kembali beraktivitas tanpa 
gangguan penglihatan. 
Kegiatan Operasi Katarak Gratis ini diselenggarakan 
Djarum Sumbangsih Sosial Djarum Foundation sebagai 
rangkaian kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan. 
Sementara ini kegiatan fokus dilakukan di wilayah Jawa 
Tengah. 
2. Djarum Beasiswa Bulutangkis 
Berawal dari semangat PT Djarum yang sangat menjunjung 
tinggi sportifitas dan semangat bersaing positif dalam meraih 
kemenangan, maka lahirlah Perkumpulan Bulutangkis Djarum (PB 
Djarum) di kota Kudus, Jawa Tengah. PB Djarum didirikan pada 
tahun 1969 sebagai wujud dari semangat sebuah cita-cita besar. 
Melalui pembibitan dan pembinaan yang serius, PB Djarum 
berhasil melahirkan atlet-atlet bulutangkis kelas dunia yang telah 
membanggakan Indonesia, antara lain Liem Swie King, Kartono, 
Christian Hadinata, Hastomo Arbi, Hadiyanto, Heryanto, dan 
Hadibowo, yang dijuluki "The Magnificent Seven of Djarum" saat 
merebut Piala Thomas 1984 dan di era 1970 hingga 1980-an. 
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Kemudian ada Ivana Lie, Kho Mei Hwa, dan Ho Djay Ging di 
sektor putrinya. 
Pada dekade 1990, generasi berikutnya muncul atlet-atlet 
seperti Hariyanto Arbi, Alan Budi Kusuma, Ardy B. Wiranata, Eddy 
Hartono, dan Rudy Gunawan. Sementara di bagian putri ada Yuni 
Kartika, Yuliani Sentosa, dan Zelin Resiana. Mereka semua turut 
memberikan andil penting dalam era keemasan bulutangkis 
Indonesia. Gelar-gelar bergengsi seperti All England, Kejuaraan 
Dunia, Piala Thomas, Piala Uber, hingga Olimpiade berhasil 
mereka menangkan secara bergiliran.  
Pada era sekarang ini, PB Djarum tetap melahirkan atlet-
atlet bulutangkis yang berprestasi bagi bangsa seperti Sigit 
Budiarto, Luluk Hadiyanto, Maria Kristin, Tontowi Ahmad, 
Mohammad Ahsan, Dionysius Hayom Rumbaka, Fran Kurniawan, 
Muhammad Rijal, dan Meiliana Jauhari. 
Dedikasi itu terus berlanjut sebagai wujud komitmen PT 
Djarum dengan pemberian Djarum Beasiswa Bulutangkis yang 
memberi fasilitas terbaru bagi atlet muda berprestasi, semua demi 
terus mengangkat martabat dan kejayaan Indonesia di mata 
dunia. Salah satu wujud dari semua itu adalah berdirinya Gedung 
Olah Raga (GOR) Jati-Kudus yang kini disebut Pusat Pelatihan 
Bulutangkis Djarum, pada tahun 2006. GOR tersebut menjadi 
pusat pelatihan yang berdiri di atas tanah seluas 43.207 m2. 
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PB Djarum secara rutin melakukan seleksi audisi umum 
satu kali dalam satu tahun di setiap musim liburan sekolah anak-
anak. Audisi umum ini dilakukan untuk mencari bibit bulutangkis 
yang berpotensi di usia 10-15 tahun. Pendaftar yang memenuhi 
persyaratan boleh mengikuti audisi umum tanpa dipungut biaya. 
Fasilitas yang diberikan dalam program Djarum Beasiswa 
Bulutangkis yaitu: 
a. Penginapan berupa asrama untuk putra dan putri. 
b. Ruang latihan dengan 16 (enam belas) lapangan dan 1 (satu) 
lapangan pasir di GOR Djarum Jati Kudus dan 3 (tiga) 
lapangan di GOR Djarum Petamburan Jakarta. 
c. Penyediaan makanan dan kualitas gizi yang sempurna. 
d. Alat dan perlengkapan bulutangkis berkualitas seperti raket 
dan shuttlecock. 
e. Fasilitas penunjang lain seperti ruang fitness, ruang 
serbaguna, ruang fisioterapi, ruang pijat atau urut, ruang 
perpustakaan, komputer, dan akses internet. 
f. Akses mendapatkan fasilitas olahraga dan pelatih bulutangkis 
bertaraf internasional seperti Christian Hadinata, Hastomo 
Arbi, Sigit Budiarto, dan lain-lain. 
g. Kesempatan berlatih dengan para atlet PB Djarum, pemain 
bulutangkis nasional, dan juga mantan pemain bulutangkis 
kelas dunia. 
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h. Dibebaskan dari biaya pendaftaran, biaya perjalanan, dan 
biaya akomodasi dalam setiap mengikuti turnamen 
bulutangkis tingkat nasional dan internasional. 
PT Djarum percaya bahwa olahraga dan persaingan yang 
sehat merupakan bagian penting dari pembangunan karakter 
setiap orang. Melihat pentingnya hal ini, PT Djarum berkomitmen 
untuk meningkatkan kualitas hidup dan memperkuat masyarakat 
melalui olahraga, terutama bulutangkis. 
3. Djarum Trees For Live 
Dari tempat berdirinya di Kudus pada tahun 1979, PT 
Djarum telah mengelola usaha pelestarian lingkungan, 
menciptakan keteduhan, melestarikan ekosistem lokal, mencegah 
erosi tanah, dan untuk membantu resapan air. Program ini 
mempunyai misi yaitu melakukan konservasi sebagai upaya dan 
peran serta pelestarian lingkungan.  
Berawal dari keadaan lingkungan kota di Kudus pada saat 
itu yang pembangunannya berkembang sehingga membawa 
dampak berupa penebangan pohon-pohon perindang yang ada di 
kota. Keadaan tersebut mendorong PT Djarum yang dipelopori 
oleh Julius Hadinata bersama-sama dengan instansi yang terkait 
untuk memperbaiki kondisi lingkungan yang tidak nyaman. 
Gagasan gerakan penghijauan Kota Kudus pertama kali muncul 
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pada tahun 1973 diilhami oleh karya tulis para ahli botani dari 
India dan Amerika Serikat. 
Gerakan penghijauan Kota Kudus dicanangkan pada awal 
tahun 1978 dengan mendatangkan ahli dari Jakarta untuk 
melakukan transfer ilmu kepada sejumlah pejabat di Kabupaten 
Kudus dan tokoh-tokoh masyarakat Kudus. Ruas jalan kota yang 
dulunya gersang menjadi lebih teduh dan indah saat ini dengan 
adanya pohon-pohon yang tumbuh di pinggir jalan. 
Ribuan jenis tanaman peneduh telah ditanam dan usaha 
tersebut berkembang luas juga menjangkau sebagian besar 
wilayah Pulau Jawa bagian tengah. Pada tahun 2010, melalui 
program Djarum Trees For Life, PT Djarum telah berhasil 
menyelesaikan penanaman tahap pertama yaitu sebanyak 2.767 
pohon trembesi di sepanjang jalur Kudus-Semarang.  
Pada tahun 2010 PT Djarum melalui Djarum Foundation 
telah melakukan kerjasama dengan Korem 061 Surya Kancana, 
Bogor dalam penanaman 500.000 pohon trembesi di Jawa Barat, 
diantaranya dilakukan di Pondok Pesantren Darul Ulum di 
Cigombong Bogor, Pondok Pesantren Azzainiyyah Selabintana 
Sukabumi, dan Pondok Pesantren Al-Itihad Cianjur. 
Sementara pada tahun 2011 sebagai wujud komitmen yang 
berkelanjutan dari PT Djarum, penanaman dilanjutkan sebanyak 
7.300 pohon trembesi di sepanjang turus jalan Semarang-Losari. 
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Rangkaian ini merupakan kegiatan Djarum Trees For Life dalam 
menanam pohon trembesi di sepanjang 478 km jalur Pantai Utara 
Jawa Tengah hingga tahun 2014, dimulai dari Losari di 
perbatasan Jawa Barat hingga Bulu di perbatasan Jawa Timur. 
Sehingga nantinya, pohon trembesi yang ditanam dan dirawat di 
sepanjang jalur ini akan mampu menyerap 685 juta kg gas CO2 
setiap tahunnya. 
PT Djarum juga melakukan reboisasi di Ternadi, Dawe, 
Kudus yang kedaannya pada saat itu sering mengalami bencana 
alam seperti banjir dan tanah longsor ketika musim penghujan 
akibat hutan di Gunung Muria yang gundul dikarenakan 
penjarahan. Kegiatan tersebut diberi nama gerakan Muria Hijau 
yang dimulai pertama kali pada tahun 2001 di luas lahan 80 Ha. 
Kegiatan ini juga mengajak kepedulian stakeholders yang ada di 
Kabupaten Kudus seperti Pemerintah Daerah Kudus, LSM, dan 
pecinta alam. Kegiatan ini merupakan komitmen yang 
berkelanjutan dari PT Djarum yang sampai saat ini ratusan hektar 
lahan sudah dilakukan penghijauan.  
PT Djarum melalui Djarum Trees For Live juga mendirikan 
Pusat Pembibitan Tanaman (PPT) termasuk tanaman langka yang 
dikelola secara intensif. Hal ini dilakukan untuk menjaga 
kelestarian alam, yang diharapkan dengan upaya pembibitan 
tanaman langka ini, Djarum Trees For Life dapat turut menjadi 
54 
 
 
bagian dalam usaha mencegah dan mempertahankan kelestarian 
tanaman langka agar terjaga dari kepunahan. 
4. Djarum Beasiswa Plus 
PT Djarum menyadari bahwa pendidikan merupakan salah 
satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
bangsa dalam mewujudkan masa depan yang lebih baik. Sejak 
tahun 1984 PT Djarum melalui Djarum Beasiswa Plus secara 
konsisten berperan aktif memajukan pendidikan melalui 
pembudayaan dan pemberdayaan mahasiswa berprestasi tinggi, 
dalam berbagai pelatihan soft skills untuk membentuk manusia 
Indonesia yang disiplin, mandiri, dan berwawasan masa depan 
serta menjadi pemimpin yang cakap intelektual, emosional, dan 
spiritual. 
Para calon penerima Djarum Beasiswa Plus tersebut 
diseleksi secara ketat dan harus memenuhi persyaratan IQ dan 
EQ sehingga mereka memiliki kecerdasan emosional dalam 
proses meraih prestasi.  
Para penerima Djarum Beasiswa Plus mendapatkan dana 
beasiswa sebesar Rp 750.000,- setiap bulan selama satu tahun. 
Selain dana beasiswa, para penerima Djarum Beasiswa Plus 
(Beswan Djarum) juga mendapatkan pembekalan berbagai 
macam soft skills berupa kegiatan Nation Building, Character 
Building, Leadership Development, Competition Challenges, 
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International Exposure, dan Community Empowerment. Tujuannya 
tidak lain agar para Beswan Djarum kelak bisa menjadi manusia 
Indonesia yang disiplin, mandiri, dan berwawasan masa depan 
sebagai calon pemimpin bangsa. 
Sebagai wujud komitmen PT Djarum, program ini sudah 
berjalan melewati usia hampir seperempat abad. Terdapat 7777 
mahasiswa-mahasiswi dari 98 Perguruan Tinggi Negeri dan 
Swasta di Indonesia telah menerima Djarum Beasiswa Plus. 
Selain memberikan program beasiswa Djarum Beasiswa 
Plus kepada mahasiswa strata satu berprestasi tinggi, melalui 
Djarum Bakti Pendidikan Djarum Foundation, PT Djarum juga 
memberikan bantuan pendidikan kepada sekolah atau perguruan 
tinggi dan juga program pelatihan yang dapat membekali para 
mahasiswa berprestasi tinggi untuk memasuki dunia kerja, yang 
antara lain adalah: 
a. Road to Campus 
Road to Campus adalah program memberikan 
pelatihan ke perguruan tinggi di Indonesia yang diikuti oleh 
mahasiswa-mahasiswa di delapan kampus setiap tahunnya. 
Road to Campus diberikan mulai tahun 2007 dengan 
mendengarkan aspirasi/ permintaan dari perguruan tinggi/ 
universitas untuk memberikan pelatihan soft skills kepada 
para mahasiswa lainnya secara lebih luas. 
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Program ini diberikan oleh Djarum Bakti Pendidikan 
Djarum Foundation sebagai bentuk komitmennya terhadap 
dunia pendidikan sebagai salah satu upaya untuk memadukan 
antara pencapaian akademik (hard skills) yang diperoleh di 
kampus dengan berbagai ketrampilan agar para mahasiswa di 
kemudian hari menjadi manusia yang cakap intelegensia, 
emosional maupun spiritual sehingga lahir generasi muda 
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
bangsa dalam mewujudkan masa depan yang lebih baik. 
 
 
b. Bantuan Fasilitas Pendidikan Universitas Diponegoro (UNDIP) 
Semarang 
 
Djarum Foundation berupaya untuk mendukung 
perguruan tinggi di Indonesia untuk mendapatkan predikat 
sebagai world class university. Langkah ini direalisasikan 
dengan memberikan bantuan fasilitas pendidikan kepada 
Universitas Diponegoro (UNDIP), Semarang. 
Bantuan fasilitas pendidikan yang diwujudkan dalam 
bentuk pembangunan gedung perkuliahan baru dan 
perlengkapan sarana belajar, termasuk laboratorium 
komputer, Sistem Informasi Elektronik, perpustakaan dan 
koleksi bukunya, Student Lounge, serta ruang video 
conference. Bantuan ini diharapkan dapat melengkapi fasilitas 
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belajar mengajar yang setara dengan perguruan tinggi kelas 
dunia. 
c. Bantuan Pendidikan Universitas Paramadina 
Bantuan Pendidikan Universitas Paramadina 
merupakan program kerja sama antara Universitas 
Paramadina dengan para donatur institusi di Indonesia. 
Djarum Foundation merupakan salah satu institusi yang ikut 
berkomitmen dalam program ini dengan memberikan 
beasiswa kepada mahasiswa yang memiliki potensi akademis 
maupun non-akademis untuk mengikuti pendidikan di 
Universitas Paramadina. 
Bantuan Pendidikan Universitas Paramadina adalah 
bantuan pendidikan yang nilai nominalnya (uang 
beasiswanya) diberikan langsung kepada pihak Universitas 
Paramadina dan pihak Universitas Paramadina yang 
mendistribusikan kepada yang bersangkutan. Dalam program 
ini mahasiswa juga dipertemukan secara periodik dengan para 
donatur guna memperluas jaringan dan wawasan mereka. 
Program yang diberi nama Paramadina Fellowship 
Program ini pada setiap tahunnya memberikan program 
beasiswa kepada mahasiswa semester lima sampai enam, 
program beasiswa penuh (meliputi biaya kuliah, biaya buku, 
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dan biaya hidup selama empat tahun), dan program fellowship 
S3. 
d. Bantuan Lembaga Perguruan Taman Taruna Nusantara 
Bantuan Pendidikan Lembaga Perguruan Taman 
Taruna Nusantara (LPTTN) adalah  bantuan pendidikan untuk 
SMA Taruna Nusantara Magelang yang nilai nominalnya 
(uang beasiswanya) diberikan langsung kepada pihak sekolah 
dan pihak sekolah tersebut yang mendistribusikan kepada 
yang bersangkutan. 
Bantuan biaya pendidikan yang kali pertama diterima 
oleh para siswa/siswi SMA ternama ini diberikan kepada 
sepuluh siswa/siswi SMA Taruna Nusantara yang memiliki 
prestasi terbaik namun kurang mampu secara ekonomi. 
5. Djarum Apresiasi Budaya 
PT Djarum melalui Djarum Apresiasi Budaya, Djarum 
Foundation mendukung semangat kreatif masyarakat serta 
membangun hubungan kerjasama dalam usaha-usaha untuk 
meningkatkan apresiasi terhadap hasil budaya Indonesia.  
Sejak tahun 1992, melalui program Djarum Apresiasi 
Budaya, Djarum Foundation telah menjalin kerjasama dengan 
berbagai pihak, antara lain Bengkel Teater Rendra, Teater Koma, 
Putu Wijaya, Teater Mandiri, Butet Kartaredjasa, Teater Gandrik, 
dan lain-lain. Terdapat juga konser musik yang telah disajikan 
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antara lain Djaduk Ferianto, Indra Lesmana, Ireng Maulana, dan 
lain-lain. Selain itu, masih ada banyak budayawan, seniman, 
maupun kelompok kesenian yang telah menjalin kerjasama dalam 
mengaktualisasikan gagasan kreatifnya. 
Memasuki tahun 2011, Djarum Apresiasi Budaya 
melakukan berbagai usaha untuk memperkenalkan, 
mengembangkan, dan memelihara warisan luhur budaya bangsa, 
antara lain menggandeng Perkumpulan Rumah Pesona Kain, 
menyelenggarakan Pesona Batik Kudus, yaitu suatu kegiatan 
yang bertujuan untuk mengangkat daya apresiasi terhadap hasil 
kerajinan asli Indonesia yang sudah nyaris punah dan pembinaan 
terhadap pembatik Kudus. Usaha ini dilakukan untuk melestarikan 
Batik Kudus dan membantu meningkatkan industri batik di Kota 
Kudus. 
Djarum Foundation juga turut serta dalam memajukan 
industri musikal drama di Indonesia dengan mendukung beberapa 
pertunjukan seperti Jakarta Love Riots, Sie Jin Kwie, Indonesia 
Kita, Ali Topan The Musical, Sangkala 9/10, dan banyak lagi. 
Semua ini dilakukan sebagai upaya untuk membuat masyarakat 
Indonesia dapat lebih mengenal dan memberikan apresiasi 
terhadap pekerja seni dan bangga atas keragaman budaya yang 
dimiliki oleh negeri tercinta. Usaha untuk memperkenalkan 
kembali warisan leluhur dengan membuat terobosan-terobosan 
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baru juga terus dilakukan. Salah satunya adalah pertunjukan 
Jabang Tetuko yang mengemas sebuah pertunjukan wayang 
dengan live show multimedia, dan orkestra ala Broadway. 
Program untuk meningkatkan apresiasi terhadap seni 
sastra juga dibangun, antara lain bekerjasama dengan Yayasan 
Lontar menerbitkan Seri buku Modern Library of Indonesia, yaitu 
berupa terjemahan karya-karya sastra Indonesia ke dalam bahasa 
Inggris supaya karya tersebut dapat dibaca dan dikenal oleh 
masyarakat internasional. Dukungan terhadap perkembangan seni 
rupa juga semakin digiatkan, hal ini dibuktikan dengan 
berpartisipasi di beberapa kegiatan, antara lain ArtJog 2011 dan 
Bazaar Art Jakarta 2011.  
Konsistensi PT Djarum dalam mengembangkan bentuk-
bentuk kepedulian terhadap hasil budaya terus dilakukan, 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kecintaan masyarakat 
terhadap kekayaan dan keragaman budaya Indonesia.  
PT Djarum juga melalui Djarum Foundation dalam pelaksanaan 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR bekerjasama dan bermitra 
dengan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR perusahaan lain. 
Antara lain yaitu, Djarum Foundation melalui program di bidang 
pendidikan SMK Excellence, menjalin kerjasama dengan PT Cisco 
System Indonesia dengan menerapkan Cisco Networking Academy 
Program (CNAP) di SMK Muhammadiyah Kudus yang akan dipantau 
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dan dievaluasi setiap jangka waktu tiga tahun. Kemitraan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas SMK di Kudus terutama di bidang 
jaringan dan IT demi membina bibit-bibit terampil yang siap kerja. 
Cisco Networking Academy  merupakan salah satu program tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR dari PT Cisco System Indonesia.   
Kegiatan tersebut merupakan salah satu inisiatif Djarum 
Foundation dalam komitmen untuk terus meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia yang memfokuskan tujuan di Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kudus. Kemitraan yang terjalin melalui 
penerapan kurikulum dari Cisco Academy ini mencakup penyediaan 
sarana dan prasarana berupa laboratorium IT oleh Djarum 
Foundation, pelatihan lima belas orang guru-guru SMK di Kudus 
selama empat minggu, serta penerapan kurikulum yang disusun 
sendiri oleh Cisco System dan berlaku untuk Cisco Networking 
Academy di seluruh dunia. Lulusan program ini akan menerima 
sertifikat dan berkesempatan mengikuti ujian lanjutan untuk 
memperoleh sertifikasi CCNA yang diakui kualitasnya secara 
mendunia. Melalui jaringan kerja internasional dari Cisco System, 
alumnus CNAP banyak bekerja di berbagai perusahaan multinasional. 
Terdapat juga kemitraan lain dari Djarum Foundation yaitu 
dengan Bank Mandiri. Bank Mandiri bersama Djarum Foundation 
berinisiatif untuk turut mempercepat  pencapaian tujuan Millenium 
Development Goals (MDGs) melalui program Sanitasi Sekolah di 
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Kabupaten Kudus. Program ini bertujuan agar warga Kabupaten 
Kudus, khususnya siswa dan santri memiliki kesadaran sanitasi yang 
tinggi dalam menunjang proses belajar mengajar, serta semakin 
banyak masyarakat yang memiliki akses terhadap air bersih. Dana 
program tersebut berasal dari dana Corporate Social Responsibility 
(CSR)/ Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) Bank Mandiri dan 
Djarum Foundation. 
Program Sanitasi Sekolah ini meliputi pembangunan sarana 
fisik maupun non fisik. Pembangunan fisik meliputi pembangunan 
toilet, pengembangan sumber energi alternatif biogas, dan sumur 
resapan. Sedangkan pembangunan non fisik meliputi pendidikan 
sanitasi berbasis sekolah bagi siswa dan santri di Kabupaten Kudus. 
Seluruh rangkaian kegiatan tersebut dimulai sejak awal tahun 2013 
serentak di tiga lokasi, yakni SMK Negeri 3 Undaan, Pesantren 
Manalul Huda Kalirejo, dan Masjid Karang Turi di Kecamatan 
Kaliwungu. 
Adapun pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR untuk di dalam lingkungan PT Djarum dilaksanakan 
langsung oleh direksi melalui bagian  Purchasing, yaitu bagian yang 
memiliki tanggung jawab untuk melakukan pembelian semua material 
dan barang yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk produksi. Bentuk 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR berupa kemitraan petani 
dalam bentuk bantuan pupuk kompos, pendidikan manajemen, 
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bantuan ternak, dan juga bantuan pendidikan untuk anak petani. 
Dalam hal ini petani tembakau yang merupakan pemasok bahan baku 
utama industri rokok PT Djarum. 
Terdapat juga pelaksanaan kegiatan untuk di dalam lingkungan 
perusahaan yang dilakukan dalam bentuk pemberian jaminan sosial 
berupa jaminan kesehatan, cuti hamil, cuti tahunan, hadiah tahunan, 
tunjangan hari raya, jaminan kecelakaan, jaminan kematian, jaminan 
pensiun. Peningkatan pelayanan juga terlihat dengan dibentuknya 
Koperasi Karyawan PT Djarum yang didirikan pada tahun 1976.  
 
Adapun untuk mengetahui  sejauh mana pelaksanaan 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR dari PT Djarum terlaksana 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka dilakukan analisis 
dengan berdasarkan pada peraturan yang telah diatur dalam 
ketentuan hukum yang berlaku. Dalam hal ini analisis berdasarkan 
pada ketentuan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 
tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas.  
Analisis berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku dari 
palaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT Djarum 
adalah sebagai berikut: 
1. Komitmen Perseroan dalam Pembangunan Ekonomi 
Berkelanjutan (Pasal 1 butir 3 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas). 
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Dijelaskan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan 
sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT 
Djarum yang telah dituliskan di atas, di mana PT Djarum dalam 
pelaksanaannya melakukan berbagai program dan kegiatan 
dengan mengusung misi yang fokus di berbagai bidang antara lain 
sosial, olahraga, lingkungan, pendidikan, dan budaya. Program 
tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan yang merupakan 
komitmen PT Djarum untuk senantiasa terus berupaya menjadi 
perusahaan yang turut berperan serta dalam memajukan bangsa 
dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 
mempertahankan kelestarian sumber daya alam Indonesia. 
2. Sebagai Biaya Perseroan dengan Memperhatikan Kepatutan dan 
Kewajaran (Pasal 74 ayat (2) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas dan Pasal 5 ayat (1) dan (2) 
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas). 
 
Dalam ketentuan tersebut disebutkan bahwa biaya 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
diperhitungkan sebagai salah satu komponen biaya perusahaan. 
biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan tanggung jawab 
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sosial perusahaan/ CSR seharusnya pada akhir tahun buku 
diperhitungkan sebagai salah satu pengeluaran perusahaan. 
Dalam perencanaan anggaran untuk biaya pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR harus memperhatikan kepatutan 
dan kewajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian dengan 
pihak PT Djarum, dikatakan bahwa seluruh biaya dalam 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR merupakan 
biaya dari perseroan yang diperhitungkan sebagai pengeluaran 
perusahaan. Mengenai jumlah biaya yang digunakan dalam 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR, pihak PT 
Djarum tidak menyebutkannya.  
3. Dilaksanakan di dalam dan di luar Lingkungan Perseroan (Pasal 3 
ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas). 
 
Ketentuan hukum mengatur agar pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR dilakukan di dalam perseroan dan 
di luar lingkungan perseroan. Berdasarkan wawancara, 
pengamatan langsung di dalam penelitian, dan data dari 
perusahaan bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR PT Djarum telah dilakukan di dalam lingkungan 
PT Djarum seperti pemberian jaminan sosial terhadap karyawan 
dan juga dilakukan di luar lingkungan perusahaan terhadap 
masyarakat dan lingkungan Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 
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tempat di mana beropersinya perusahaan dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya. 
4. Dlaksanakan oleh Direksi (Pasal 4 ayat (1) dan (2) Peraturan 
Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas). 
 
Dalam pengaturan hukum disebutkan bahwa tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR dilaksanakan oleh direksi 
berdasarkan rencana kerja tahunan perseroan yang memuat 
rencana kegiatan dan anggaran yang dibutuhkan setelah 
mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris atau RUPS.  
Dalam hal PT Djarum, pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR untuk di dalam lingkungan perusahaan 
dilaksanakan oleh direksi seperti pelaksanaan yang dilakukan oleh 
bagian Purchasing dan untuk di luar lingkungan perusahaan 
dilaksanakan oleh Djarum Foundation sebuah wadah yang 
dibentuk untuk pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR PT Djarum di bidang sosial, olahraga, lingkungan, 
pendidikan, dan budaya. Seluruh program dan kegiatan 
direncanakan dan dianggarkan dalam bentuk rencana kerja 
tahunan yang telah disetujui. 
5. Dipertanggungjawabkan kepada RUPS (Pasal 6 Peraturan 
Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas). 
Menurut ketentuan bahwa pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR dimuat dalam laporan tahunan perseroan 
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dan dipertanggungjawabkan kepada RUPS. Dalam hal 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT Djarum 
sebagaimana seluruh program dan kegiatan direncanakan dan 
dianggarkan dalam bentuk rencana kerja tahunan dan kemudian 
dimuat dalam laporan tahunan perseroan dan 
dipertanggungjawabkan kepada RUPS PT Djarum. 
 Dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
dari PT Djarum, penulis menemukan beberapa kelemahan dan 
kekurangan dalam pelaksanaan tersebut yaitu: 
1. Program dan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
PT Djarum di bidang  kemasyarakatan lebih kepada program dan 
kegiatan yang sifatnya pemberian bantuan sosial seperti bantuan 
untuk bencana dan bantuan kesehatan. Tidak terdapat program 
dan kegiatan pengembangan masyarakat (Comunity 
Development) di sekitar daerah perusahaan beroperasi seperti 
yang dilaksanakan oleh perusahaan industri rokok lainnya. PT HM 
Sampoerna Tbk. contohnya dalam pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR memiliki program pemberdayaan 
ekonomi masyarakat. Untuk mendukung program tersebut PT HM 
Sampoerna Tbk. mendirikan Pusat Pelatihan Kewirausahaan 
Sampoerna (PPK Sampoerna) seluas 10 (sepuluh) hektar di dekat 
pabriknya di Sukorejo, Pasuruan, Jawa Timur. PPK Sampoerna 
menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan untuk 
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mendorong pengembangan usaha kecil di masyarakat yang 
tinggal di sekitar pabrik Sampoerna dan di sejumlah daerah lain di 
Jawa Timur dan Lombok. Sedangkan PT Gudang Garam Tbk. 
dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
melakukan kegiatan keagamaan dengan tujuan menciptakan 
kerukunan dan keharmonisan antar umat beragama di daerah 
sekitar perusahaan. PT Gudang Garam Tbk. mendukung berbagai 
kegiatan yang diselenggarakan oleh paguyuban keagamaan 
setempat dan berpartisipasi dalam setiap acara keagamaan. 
2. Secara prinsip CSR adalah upaya sungguh-sungguh dari entitas 
bisnis meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan 
dampak positif operasinya terhadap seluruh pemangku 
kepentingan, dalam hal ini sudah menjadi tanggung jawab 
perusahaan industri rokok untuk melaksanakan program dan 
kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif dari 
penggunaan produk yang mereka hasilkan dari operasi 
perusahaannya. Dalam penelitian mengenai pelaksanaan 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR  PT Djarum, tidak 
ditemukan adanya program dan kegiatan yang bertujuan untuk hal 
tersebut. Dibandingkan dengan perusahaan industri rokok lainnya 
seperti PT HM Sampoerna Tbk. yang mengomunikasikan 
mengenai dampak negatif merokok terhadap kesehatan, 
bekerjasama erat bersama pengecer dan mitra lain untuk 
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menerapkan program pencegahan merokok di kalangan anak dan 
remaja. Sedangkan PT Bentoel Internasional Investama Tbk. 
berupaya untuk terlibat dengan pemerintah untuk menetapkan 
umur minimum secara hukum di usia 18 tahun dan meningkatkan 
kesadaran para rekanan ritel akan batas umur tersebut. 
3. Hanya sebagian kecil dari pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR yang dilaksanakan oleh direksi yaitu kegiatan 
untuk di dalam lingkungan perusahaan, sedangkan sebagian 
besar dari pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR  
PT Djarum dilaksanakan oleh Djarum Foundation yaitu kegiatan 
untuk di luar lingkungan perusahaan. Perusahaan industri rokok 
lainnya seperti PT HM Sampoerna Foundation yang sebagian 
kecil saja dari pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR yang bekerjasama dengan Putera Sampoerna Foundation. 
Selanjutnya perusahaan industri rokok PT Gudang Garam Tbk. 
dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk. yang murni seluruh 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
dilaksanakan oleh direksi perusahaan. 
C. Pengaruh Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan/ CSR 
PT Djarum terhadap Masyarakat 
Seperti telah disebutkan sebelumnya, PT Djarum memiliki 
komitmen untuk senantiasa terus berupaya menjadi perusahaan yang 
turut berperan serta dalam memajukan bangsa dengan cara 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mempertahankan 
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kelestarian sumber daya alam Indonesia. Sejak tahun 1951, PT 
Djarum telah melakukan berbagai program dan kegiatan yang sejalan 
dengan tujuan pembangunan tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian baik itu berupa hasil wawancara, 
pengamatan langsung di lapangan, maupun data yang disediakan 
oleh perusahaan, dalam hal pengaruh pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR PT Djarum terhadap masyarakat dapat 
digambarkan dari program dan kegiatan di berbagai bidang yang 
mempunyai misi dan fokus yang berbeda-beda. Adapun bentuk 
pengaruh tersebut antara lain: 
1. Bidang Sosial 
Pada bidang sosial PT Djarum sejak tahun 1951 telah 
melaksanakan program dan kegiatan yang bermanfaat bagi 
masyarakat khususnya di wilayah perusahaan beroperasi. PT 
Djarum menempatkan perusahaan sebagai anggota masyarakat 
karena keberadaannya dalam tatanan masyarakat dan berupaya 
mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan bermartabat. 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT 
Djarum di bidang sosial memberi pengaruh terhadap masyarakat 
dalam hal peningkatan kualitas kesehatan masyarakat melalui 
pelaksanaan kegiatan Operasi Katarak Gratis (OKG) bagi 
masyarakat kurang mampu di Kabupaten Kudus dan Kabupaten 
Demak, Jawa Tengah. Kegiatan rutin donor darah juga untuk 
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membantu masyarakat yang membutuhkan darah serta kegiatan 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) bagi masyarakat di 
Jakarta untuk mencegah penyakit demam berdarah. 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT 
Djarum di bidang sosial juga berpengaruh terhadap peningkatan 
kualitas hidup masyarakat melalui kegiatan bantuan sumber air 
bersih sumur produksi dan sumur resapan untuk masyarakat di 
Kabupaten Blora, Kabupaten Demak, dan Kabupaten Kudus. 
Selain itu, juga melalui kegiatan penanganan bencana bagi 
masyarakat korban bencana serta pembentukan Satgas 
Pencegahan Kebakaran untuk keamanan masyarakat di Jakarta. 
2. Bidang Olahraga 
Dengan adanya program Beasiswa Bulutangkis sebagai 
bagian dari pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
PT Djarum memberikan pengaruh positif untuk masyarakat 
khususnya usia muda sebagai salah satu wadah yang tepat dalam 
penyaluran bakat di bidang olahraga untuk mendapatkan 
kesempatan berprestasi yang lebih besar. Sehingga dapat 
menjadi atlet yang berprestasi dan memberikan manfaat bagi diri 
sendiri, keluarga, dan juga masyarakat. Hal ini berpengaruh positif 
dalam peningkatan kualitas hidup dan penguatan masyarakat 
melalui olahraga, terutama bulutangkis.  
3. Bidang Lingkungan 
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Pada bidang lingkungan, PT Djarum malaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR melalui program dan 
kegiatan antara lain, penghijauan kota, reboisasi, penghijauan 
jalan nasional, dan lain-lain. Pelaksanaan kegiatan tersebut 
memberi pengaruh terhadap peningkatan kualitas hidup 
masyarakat dengan meningkatnya kualitas lingkungan sekitar. Ini 
dibuktikan dengan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan 
kegiatan tersebut dan juga hasil dari pelaksanaan program dan 
kegiatan di bidang lingkungan. 
4. Bidang Pendidikan 
Komitmen PT Djarum dalam pelaksaan tanggung jawab 
sosial perusahaan/ CSR secara berkelanjutan di bidang 
pendidikan memberikan pengaruh terhadap masyarakat dalam hal 
peningkatan kualitas pendidikan masyarakat. Hal ini dibuktikan 
dengan pelaksanaan program Djarum Beasiswa Plus yang sudah 
lebih dari 28 tahun dengan jumlah penerima beasiswa 7777 
mahasiswa-mahasiswi dari 98 Perguruan Tinggi Negeri dan 
Swasta di seluruh Indonesia. Dari hasil wawancara dengan 
beberapa penerima beasiswa, mereka mendapat manfaat yang 
besar karena selain mendapat beasiswa, mereka juga 
mendapatkan pembekalan berbagai macam soft skills berupa 
kegiatan Nation Building, Character Building, Leadership 
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Development, Competition Challenges, International Exposure 
dan Community Empowerment.  
Selain itu terdapat program dan kegiatan seperti bantuan 
fasilitas pendidikan di beberapa universitas, bantuan peningkatan 
standar kualitas pendidikan, dan pendidikan sanitasi. Semua 
program tersebut memberikan pengaruh positif dalam peningkatan 
kualitas pendidikan masyarakat Indonesia. 
 
5. Bidang Budaya 
Dalam bidang budaya PT Djarum melalui pelaksanaan 
tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR melalui program Djarum 
Apresiasi Budaya yang telah berjalan sejak tahun 1992 dengan 
berbagai kegiatannya untuk mendukung semangat kreatif 
masyarakat serta membangun hubungan kerjasama dalam usaha-
usaha meningkatkan apresiasi terhadap hasil budaya Indonesia. 
seperti pementasan drama musikal, pelastarian karya sastra 
Indonesia, dan lai-lain. Program dan kegiatan tersebut 
memeberikan pengaruh di dalam upaya untuk meningkatkan 
kecintaan dan apresiasi masyarakat terhadap kekayaan dan 
keragaman budaya Indonesia serta penguatan masyarakat 
melalui budaya. Sehingga kelestarian kebudayaan yang ada di 
tengah-tengah masyarakat dapat terjaga. 
74 
 
 
Terkait penjelasan di atas terlihat pengaruh positif dari 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT Djarum 
selama ini yang terwujud dalam peningkatan kualitas hidup 
masyarakat di bidang sosial, olahraga, lingkungan, pendidikan, dan 
budaya. Walaupun secara keseluruhan hal tersebut telah berpengaruh 
positif, tetapi pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
PT Djarum belum memberikan pengaruh pada pengembangan 
masyarakat (Comunity Development) khususnya di bidang ekonomi 
dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar daerah 
perusahaan beroperasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT Djarum 
secara umum sudah dilaksanakan berdasar ketentuan yang 
berlaku yakni ketentuan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas sebagai peraturan yang memayungi 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR di Indonesia 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas 
sebagai peraturan pelaksanaannya. Namun masih terdapat 
kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaanya yaitu, tidak 
terdapatnya program dan kegiatan pengembangan masyarakat 
(Comunity Development) di sekitar daerah perusahaan beroperasi, 
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tidak adanya program dan kegiatan yang bertujuan untuk 
mengurangi dampak negatif dari penggunaan produk yang mereka 
hasilkan dari operasi perusahaannya, dan hanya sebagian kecil 
dari pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR yang 
dilaksanakan oleh direksi perusahaan. 
2. Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR PT Djarum 
secara keseluruhan telah memberikan pengaruh positif bagi 
masyarakat, baik itu masyarakat di sekitar daerah perusahaan 
beroperasi maupun terhadap masyarakat Indonesia secara umum. 
Hal ini terwujud dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat 
yang mencakup berbagai bidang antara lain, sosial, olahraga, 
lingkungan, pendidikan, dan budaya. Tetapi pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR PT Djarum belum memberi 
pengaruh pada pengembangan masyarakat (Comunity 
Development) khususnya di bidang ekonomi dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar daerah 
perusahaan beroperasi. 
B. Saran  
1. Dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR, 
sebaiknya PT Djarum melaksanakan program dan kegiatan 
pengembangan masyarakat (Comunity Development) di sekitar 
daerah perusahaan beroperasi, penanganan terhadap dampak 
negatif dari penggunaan produk yang dihasilkannya, dan agar 
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direksi PT Djarum lebih berperan dalam pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR-nya. 
2. Untuk lebih meningkatkan pengaruh dari pelaksanaan tanggung 
jawab sosial perusahaan/ CSR sebaiknya PT Djarum menambah 
misi dan fokus pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR-nya pada bidang ekonomi dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat di sekitar tempat beroperasinya 
perusahaan. 
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